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ABSTRAK

Muhammad Sauqi Jazuli Romdhoni, B06208159, 20i2. Gaya Komunikasi
Personal Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon
Ujungpangkah Gresik. Skripsi Program Studi IImu Komunikasi
Fakuitas Dakwah IAIN Sunan Ampei Surabaya.

Kata Kunci : Gaya Komunikasi, Karang Taruna.

Dalam penelitian ini. peneliti mengangkat dua fokus penelitian. yaitu: (1)
Bagaimana gaya komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto, (2) Bagaimana gaya komunikasi personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi organisasi Karang Taruna Jiwo Suto,

Untuk menjawab fokus penelitian di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif, Kemudian data yang sudah diperoleh dianalisis
dengan menggunakan teknik analisis data model interaktif,

Adapun hasil penelitian dari pengumpulan data di lapangan ditemukan
bahwa (1) personal mahasiswa atau mahasiswi organisasi Karang Taruna Jiwo
Suto berkomunikasi dalam suasana formal dan informal. Bahasa verbal yang
digunakan dalam suasana formal adalah Bahasa Indonesia dan dalam suasana
informal adalah Bahasa Jawa khas Ujungpangkah. Sedangkan simbol non
verbainya terlihat dari pakaian bebas yang mereka pakai saat berkomunikasi baik
itu dalam suasana formal maupun informal. mereka menggunakan dua gaya dalam
berkomunikasi yaitu, The Equalitarian Style saat dalam suasana informal dan The
Structuring Style saat dalam suasana formal. (2) personal yang bukan mahasiswa
atau mahasiswi juga berkomunikasi sama halnya dengan personal mahasiswa atau
mahasiswi baik bahasa verbal yang digunakan maupun non verbal serta
komunikasi yang dilakukan dalam suasana informainya. Bedanya saat dalam
suasana formal. Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi juga
menggunakan gaya komunikasi 7he Equalitarian Style saat dalam suasana
informal. sedangkan saat daiam suasana formal mereka menggunakan gaya
komunikasi T#e Relinguishing Style.

Bertitik tolak dari penelitian ini, beberapa saran yang dapat dijadikan
bahan pertimbangan bagi organisasi Karang Taruna Jiwo Suto dan personainya
adalah (1) terus mengembangkan program kerja organisasi yang baru dan
bermanfaat masyarakat melalyj komunikasi organisasi yang bagus. dengan
menggunakan gaya komunikasi dem; membangun organisasi yang iebih maju. (2)
tetap menjalin kerja sama antara personal satu dengan personal lainnya dalam
menjalankan kinerja organisasi dengan gaya komunikasi yang baik dari masing-
masing personal. Dan saling bertukar iimu pengetahuan agar sama-sama
mengetahui tentang ilmu organisasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Komunikasi  merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan
berkomunikasi, manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam
kehidupan sehari-hari di rumah tangga, di tempat pekerjaan, di pasar, dalam
masyarakat atau dimana saja masyarakat berada. Tidak ada manusia yang
tidak akan terlibat dalam komunikasi. Pentingnya komunikasi bagi manusia
tidaklah dapat dipungkiri begitu juga halnya bagi suatu organisasi. Dengan
adanya komunikasi yang baik suatu organisasi dapat berjalan lancar dan
berhasil, begitu juga sebaliknya, kurangnya atau tidak adanya komunikasi
organisasi dapat macet atau berantakan.?

Komunikasi yang efektif adalah hal yang penting bagi semua
organisasi. Karena jika komunikasi berjalan secara efektif maka organisasi
tersebut juga akan berjalan secara efektif. Komunikasi dalam organisasi
berkenaan dengan komunikasi yang berlangsung dalam jaringan kerja sama
antar pribadi dan antar kelompok dalam suatu organisasi atau institusi.* Dalam
komunikasi organisasi juga terdapat gaya atau model yang digunakan saat

melakukan komunikasi baik itu antar individu maupun kelompok. Organisasi

2 Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi (Jakarta : Bumi Aksara, 1992), him. 1.
% Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif (Yogyakarta : LkiS Yogyakarta, 2007), him. 10.
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dapat berjalan dengan efektif bila gaya komunikasi antar individu atau antar
kelompok bisa bersatu dan bekerjasama dengan baik.

Gaya komunikasi kerap kali menjadi tumpuan dimana seseorang
berbagi informasi dengan orang lain melalui penggunaan bahasa.
Berkomunikasi dalam organisasi memang sangat diperlukan tetapi sebagai
anggota ataupun pimpinan harus ingat dalam tataran organisasi apa kita berada
sehingga dalam proses Kinerja organisasi dapat menciptakan suasana kondusif
dalam berorganisasi.

Dalam organisasi yang melakukan komunikasi adalah para
personalnya, baik itu antara anggota dengan anggota, anggota dengan
pengurus dan pengurus dengan pengurus lain. Komunikasi yang dilakukan
personal organisasi juga menggunakan gaya komunikasi yang berbeda.

Dari keterangan di atas menggambarkan bahwa gaya komunikasi
dalam organisasi juga berpengaruh dalam kelancaran saat berkomunikasi
untuk bertukar informasi. Karena dalam organisasi terdapat beberapa individu
yang mempunyai gaya komunikasi masing-masing. Ketika gaya komunikasi
dari masing-masing individu bersatu dan bekerja sama dengan baik maka
organisasi juga akan berjalan dengan baik tanpa adanya suatu konflik
didalamnya. Gaya komunikasi dalam organisasi yang digunakan oleh personal
organisasi dalam berkomunikasi dan bertukar informasi dengan sesama,
terutama komunikasi antar pribadi yang digunakan baik verbal maupun non
verbal serta penggunaan bahasa untuk menciptakan komunikasi yang efektif

sehingga dapat bersatu dan bekerja sama dengan baik.



Sebagaimana dengan organisasi Karang Taruna Jiwo Suto
Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik yang dibentuk dan disahkan oleh kepala
desa pada tanggal 1 Agustus 2011. Dalam organisasi ini juga terdiri dari
beberapa personal yakni anggota dan pengurus organisasi yang saling
berkomunikasi dan bertukar informasi satu sama lain. Para anggota dan
pengurus bertukar informasi saat akan mengadakan rapat, acara-acara tiap
bulan dan juga agenda harian serta kegiatan-kegiatan lain dalam organisasi
guna menciptakan kerja sama dan bersatu dengan baik.

Organisasi ini terdiri dari 50 orang yang berasal dari pemuda dan
pemudi masyarakat Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik. Yang menarik dari
personal organisasi ini yaitu terdiri dari dua tipe individu yang berbeda baik
dari segi pendidikan, pengalaman hidup dan cara berfikirnya. Dua tipe
individu tersebut diantaranya adalah pemuda atau pemudi yang berstatus
mahasiswa atau mahasiswi dan pemuda atau pemudi non mahasiswa atau
mahasiswi yang hanya mencari ilmu dari pengalaman melalui praktek
langsung di lapangan. Merekalah yang aktif berkomunikasi antar satu sama
lain baik verbal maupun non verbal dengan menggunakan bahasa sesuai
dengan menggunakan gaya komunikasi masing-masing dan menjalin
kerjasama yang baik dalam organisasi tersebut.

Gaya komunikasi yang dilakukan personal dalam organisasi ini juga
sangat menarik untuk diteliti. Karena mereka mempunyai kepribadian dan
pengalaman ilmu pengetahuan yang berbeda, personal yang berstatus

mahasiswa atau mahasiswi mendapatkan banyak ilmu pengetahuan dalam



hidup mereka dari bangku perkuliahan di kampus dengan teori-teori yang
mereka pelajari secara formal. Sedangkan personal yang bukan mahasiswa
atau mahasiswi mendapatkan banyak ilmu pengetahuan dalam hidup mereka
dari praktek di jalan, tempat melakukan kebiasaan dari apa yang pernah
dikerjakan dan diamati, karena tidak mampu melanjutkan pendidikannya yang
disebabkan oleh faktor ekonomi.

Perbedaan pengalaman ilmu pengetahuan yang didapatkan oleh
personal dalam organisasi ini juga memunculkan gaya komunikasi yang
berbeda. Namun mereka tetap bekerja sama dan berkomunikasi secara efektif
sehingga dapat melakukan kinerja organisasi dengan baik serta bersatu demi
mencapai tujuan dan sasaran organisasi yang diikuti.

Jadi bisa dikatakan gaya komunikasi yang berada pada organisasi ini
adalah perpaduan antara gaya komunikasi personal dari tipe individu yang
berbeda yang bernaung didalam organisasi tersebut, dan bekerja sama serta
bersatu demi menjalankan kinerja organisasi yang diikuti.

Oleh karena itu berlandasan dari fenomena diatas penulis merasa
tertarik untuk melakukan kajian lebih lanjut mengenai gaya komunikasi yang
diaplikasikan oleh personal dalam organisasi tersebut, dalam segi komunikasi
antar pribadi maupun penggunaan bahasa mereka serta bagaimana mereka
bekerja sama dan dapat bersatu melalui gaya komunikasi masing-masing.
Penelitian ini sendiri berjudul “Gaya Komunikasi Personal Organisasi

Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik”.



B. Fokus Penelitian
Berpijak pada uraian di atas maka dapat dibuat rumusan masalah
yang menjadi fokus penelitian dalam pembahasan skripsi ini yakni;
1. Bagaimana gaya komunikasi personal organisasi Karang Taruna Jiwo
Suto yang berstatus mahasiswa atau mahasiswi?
2. Bagaimana gaya komunikasi personal organisasi Karang Taruna Jiwo

Suto yang bukan mahasiswa atau mahasiswi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diutarakan maka yang
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan mengkaji gaya komunikasi personal organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto yang berstatus mahasiswa atau mahasiswi.
2. Untuk mengetahui dan mengkaji bagaimana gaya komunikasi personal
organisasi Karang Taruna Jiwo Suto yang bukan mahasiswa atau

mahasiswi.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan atas fokus kajian penelitian dan tujuan penelitian diatas,

maka diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:



1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai
gaya komunikasi dalam organisasi. Selain itu juga dapat memperkaya
wawasan tentang ilmu komunikasi khususnya ilmu komunikasi organisasi.

2. Secara Praktis
Manfaat secara praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan bahan pertimbangan bagi Karang Taruna Jiwo Suto dalam
menjalankan Kinerja organisasinya. Sebagai referensi bagi organisasi baik
itu perusahaan, instansi, atau lembaga dalam bekerja sama atau bersatu

untuk menjalankan Kinerja organisasi.

E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu
Sebagai bahan pertimbangan bagi penelitian ini, penulis mencari
referensi hasil penelitian terdahulu yang memiliki beberapa kesamaan pada
penelitian ini. Adapun penelitian terdahulu yang dapat digunakan sebagai

referensi ditunjukkan dalam tabel dibawah ini :



Tabel 1.1
Kajian Peneliti Terdahulu

Nama Tahun Metode Hasil Temuan | Tujuan
No Jenis Karya Perbedaan
Peneliti Penelitian | Penelitian | Penelitian Penelitian
1. | ZOEKE | Skripsi 2011 Metode Gaya Untuk Kajian dalam
SETIA | berjudul Kualitatif komunikasi di | mengetahui | penelitian ini
WAN “Gaya dengan mana gaya lebih
komunikasi mengguna | penghuni panti | komunikasi | menekankan
penghuni kan asuhan dengan | penghuni pada gaya
panti asuhan metode masyarakat panti asuhan | komunikasi
dengan deskriptif. | adalah the Darul antar pribadi saja
masyarakat” controlling Musthofa tanpa
style, the dengan penggunaan

equalitarian masyarakat bahasa. Selain
style, the desa gogor itu teori yang

relequinshing | gg. V kec. menjadi pijakan

style. Wiyung hanya satu teori
Surabaya. saja yakni teori

interaksi

simbolik.

F. Definisi Konsep
Penelitian ini membahas tentang gaya komunikasi personal organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik. Untuk
mempermudah pembahasan perlu adanya definisi operasional yang jelas untuk

menghindari kesalahpahaman sehubungan dengan judul di atas, yaitu:




1. Gaya Komunikasi

Dalam pengaplikasian organisasi akan ada hubungannya dengan
gaya komunikasi yang dipakai setiap orang-orang yang terlibat. Gaya
komunikasi didefinisikan sebagai seperangkat perilaku antar pribadi yang
terspesialisasi yang digunakan dalam suatu situasi tertentu. Masing-masing
gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku komunikasi yang
dipakai untuk mendapatkan respon atau tanggapan tertentu dalam situasi
yang tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya komunikasi yang
digunakan, bergantung pada maksud dari pengirim (sender) dan harapan
dari penerima (receiver).

Gaya komunikasi dalam organisasi yang dimaksud dalam
penelitian ini merupakan bentuk penyandian, penyampaian pesan, bahkan
sampai pada efek dalam diri (perasaan) komunikan yang digunakan untuk
melakukan kerja sama yang baik dengan individu lain. Yang dimaksud
kerja sama dalam penelitian ini adalah kerja sama para anggota dalam
mencapai tujuan dan sasaran organisasi melalui perpaduan gaya
komunikasi masing-masing.

2. Personal Organisasi

Personal dalam organisasi ini adalah anggota dan pengurus
organisasi yang tersirir dari kalangan pemuda dan pemudi Pangkahkulon
Ujungpangkah Gresik. Yang menarik dari personal tersebut adalah

memiliki kepribadian dan pengalaman ilmu pengetahuan yang berbeda,

4 Hariyana et.al, “Komunikasi Dalam Organisasi”, makalah Fakultas Ilmu Sosial dan Politik
Universitas Indonesia, 2009, him. 14.



yaitu personal yang berstatus mahasiswa atau mahasiswi dan personal
yang bukan mahasiswa dan mahasiswi. Personal yang berstatus mahasiswa
atau mahasiswi mendapatkan banyak ilmu pengetahuan dalam hidup
mereka dari bangku perkuliahan di kampus dengan teori-teori yang
mereka pelajari secara formal.

Sedangkan personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi
merupakan pemuda atau pemudi yang mendapatkan banyak ilmu
pengetahuan dalam hidup mereka dari praktek di lapangan secara
langsung, tempat mereka melakukan kebiasaan dari apa yang pernah
dikerjakan dan diamati, karena tidak mampu melanjutkan pendidikannya
yang disebabkan oleh faktor ekonomi. Mereka belajar dengan melakukan
sharing satu sama lain dimana mereka telah singgah tanpa melalui proses
pendidikan pada umumnya.

Dari kepribadian dan pengalaman ilmu pengetahuan yang berbeda
dari para anggota menimbulkan gaya komunikasi yang berbeda pula.
Namun meskipun gaya komunikasi mereka berbeda mereka tetap bersama-

sama menjalankan kinerja organisasi.

G. Kerangka Pikir Penelitian
Peneliti mengilustrasikan kerangka pikir penelitian “gaya komunikasi
personal Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik”

adalah sebagai berikut ;



Gambar 1.1
Kerangka Pikir Penelitian

Herbert Mead
|

Teori Interaksionisme Simbolik George

Gaya Komunikasi Personal Gaya Komunikasi Personal
Mahasiswa/Mahasiswi Bukan Mahasiswa/Mahasiswi

Penggunaan bahasa dalam berkomunikasi

menuangkan pendapat dan bekerja sama
menjalankan kinerja organisasi

Kerangka penelitian di atas menggambarkan tentang alur berfikir
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Dalam kerangka berpikir ini
terlihat jelas bahwa alur berfikir penelitian ini dibingkai atau dilandasi dengan
Teori Interaksionisme Simbolik George Hebert Mead.

Teori Interaksionisme Simbolik George Hebert Mead digunakan oleh
peneliti agar membantu membedah inti permasalahan penelitian ini bagaimana
mengetahui gaya komunikasi personal organisasi tersebut dalam
berkomunikasi dengan sesama baik secara langsung maupun secara tidak
langsung, dalam hal ini penggunaan bahasa yang dikembangkan dalam
bekerja sama menjalankan kinerja organisasi.

Dalam Teori Interaksionisme Simbolik George Hebert Mead, bahasa
sebenarnya bukan sekedar dilihat sebagai ‘alat pertukaran pesan’ semata, tapi
interaksionisme simbolik melihat posisi bahasa lebih sebagai seperangkat ide

yang dipertukarkan kepada pihak lain secara simbolik atau komunikasi secara
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simbolik. Perbedaan penggunaan bahasa pada akhirnya juga menentukan
perbedaan cara berpikir manusia tersebut. Akan tetapi walaupun pemaknaan
suatu bahasa banyak ditentukan oleh konteks atau konstruksi sosial, seringkali
interpretasi individu sangat berperan di dalam modifikasi simbol yang kita

tangkap dalam proses berpikir.®

H. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah yang sistematis dan logis tentang pencarian data yang berkenaan
dengan masalah tertentu yang diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan

selanjutnya dicarikan cara pemecahannya.®

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kualitatif dan
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
bertujuan untuk menggambarkan suatu fenomena tertentu dengan
bertumpu pada prosedur-prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis dan perilaku suara utuh.

Penelitian ini memilih pendekatan penelitian kualitatif dikarenakan
permasalahan penelitian bersifat utuh, kompleks, dinamis dan penuh

makna. Serta penelitian bermaksud memahami situasi sosial secara

® Riyadi S., “Teori Interaksionisme Simbolik Mead Dan Blumer” dalam
http://teoriilmusosial.blogspot.com/2012/06/teori-interaksionalisme-simbolik.html.
® Wahdi Bahtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (Jakarta: Logos, 2001), hal. 1.
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mendalam. Di sini peniliti melakukan penelitian dengan terjun langsung ke
lapangan, mendiskripsikan dan mengkonstruksi realitas yang ada dan
melakukan pendekatan terhadap sumber informasi, sehingga diharapkan

data yang didapatkan akan lebih maksimal.

2. Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
a. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah informan yang memberikan
informasi mengenai gaya komunikasi personal organisasi Karang
Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik. Subyek
penelitian tersebut yakni personal organisasi yang terdiri dari anggota
dan pengurus Karang Taruna Jiwo Suto.
b. Obyek Penelitian
Keilmuan-keilmuan komunikasi yang dalam penelitian ini
dijadikan obyek penelitian adalah gaya komunikasi baik itu dari segi
komunikasi verbal dan non verbal serta penggunaan bahasa mereka
dalam bekerja sama untuk menjalankan kinerja organisasi.
c. Lokasi Penelitian
Penelitian ini memilih lokasi di organisasi Karang Taruna Jiwo
Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik, di jalan Suaka Burung no.

1A Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik 61154.
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3. Jenis dan Sumber Data
Untuk keakuratan data, penelitian ini digali dari beberapa jenis dan
sumber data, antara lain adalah:
a. Jenis data

Data primer yang merupakan data pokok dari penelitian ini
merupakan data yang diperoleh secara langsung dari penelitian
perorangan, kelompok dan organisasi.’ Pada penelitian ini data
mengenai gaya komunikasi personal organisasi Karang Taruna Jiwo
Suto ini diambil dari anggota dan pengurus organisasi tersebut.

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber kedua
atau sumber sekunder.® Selain itu data sekunder ini berbentuk data
sudah tersedia misalnya sejarah berdirinya organisasi Karang Taruna
Jiwo Suto, profil organisasi, dan struktur organisasi.

b. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) Informan
Dalam hal ini informan merupakan orang Yyang

dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan

" Rosady Ruslan, Metode Penelitian Public Relation dan Komunikasi, (PT. Rajagrafindo
Persada, 2006), him. 29.

®Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2009) him. 42.
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kondisi latar penelitian.® Adapun pemilihan informan ditentukan
berdasarkan teknik purposif yang mana informan akan dipilih
sesuai dengan Kkriteria tertentu agar data yang didapat lebih
mendalam dan sesuai dengan apa yang diinginkan oleh penulis.
Kriteria informan dalam penelitian ini adalah personal didalam
organisasi tersebut yang meliputi :

a. Anggota organisasi Karang Taruna Jiwo.

b. Pengurus organisasi Karang Taruna Jiwo.

Tabel 1.2
Daftar nama-nama informan
No Nama informan Jabatan Alasan dijadikannya informan
1. | Abdul Latif Ketua umum Personal Mahasiswa yang

memiliki peran penting

terhadap pesan utama.

2. | M. Nizar Fanani Wakil Ketua Personal yang bukan
Umum mahasiswa yang memiliki
peran sebagai tangan kanan

penerus pesan dari pimpinan.

3. | Fathoni Sekretaris Personal mahasiswa yang
memiliki peran sebagai
tangan kanan penerus pesan

dari pimpinan.

® Iskandar Wirjokusumo dan Soemardji Ansori, Metode Penelitian Kualitatif (Penerbit: Unesa
Univercity Press, 2009), him. 10.
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Uripan

Kabid. Humas

Personal yang bukan
mahasiswa sebagai pelaksana
komunikasi dengan internal

dan eksternal organisasi.

Yeni Rahmawati

Kabid.
Pemberdayaan

Perempuan

Personal mahasiswi sebagai
titik tekan hasil kerja utama
adalah bidang Pemberdayaan
Perempuan yang dinaungi

oleh lembaga.

Zainal fanani

Anggota

Personal Mahasiswa sebagai
Penerima dan penyampai

pesan dalam organisasi.

Bahrul Ulum

Anggota

Personal yang bukan
mahasiswa sebagai Penerima
dan penyampai pesan dalam

organisasi.

Acik Syamsiyah

Anggota

Personal yang bukan
mahasiswi sebagai Penerima
dan penyampai pesan dalam

organisasi.

Nurul Hamidiyah

Anggota

Personal yang bukan
mahasiswi sebagai Penerima
dan penyampai pesan dalam

organisasi.

10.

Ita Qomariyah

Anggota

Personal mahasiswi sebagai
Penerima dan penyampai

pesan dalam organisasi.
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2)

Dokumen
Keterangan-keterangan berbentuk tertulis yang ada di dalam

organisasi.

4. Tahap-Tahap Penelitian

Ada 3 tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yakni:

a. Pralapangan

Tahap ini merupakan tahapan persiapan sebelum penelitian

dilakukan, adapun langkah-langkahnya adalah:

1)

2)

3)

Menyusun rancangan penelitian

Penelitian ini dimulai dengan menentukan lapangan atau
lokasi yang akan dijadikan sebagai tempat penelitian. Membuat
rumusan masalah yang akan diteliti dari fenomena yang ada di
lapangan. Kemudian mencari informan yang terkait. Setelah itu
segala hal mengenai hal yang diteliti dan metodologinya
dituangkan dalam proposal penelitian.
Mengurus perizinan

Setelah proposal penelitian disetuji, dilanjutnya mengurus
surat izin penelitian untuk melakukan wawancara dan observasi
data-data yang dibutuhkan.
Menyiapkan perlengkapan penelitian

Sebelum penelitian dilakukan, penulis mempersiapkan alat

yang menunjang jalannya wawancara dan observasi di lapangan.
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Peneliti menyiapkan book note, tape recorder, kamera, dll agar
hasil yang diperoleh lebih maksimal.
b. Penelitian/Pelaksanaan Lapangan
Sebelum melakukan wawancara lapangan, penulis melakukan
observasi lapangan terlebih dahulu. Melakukan pendekatan kepada
informan dalam penelitian serta melakukan pengamatan secara
langsung seputar data. Selanjutnya membuat pedoman wawancara
seputar hal-hal yang ingin diteliti. Kemudian mengumpulkan data yang
diperoleh untuk dikaji dan dianalisa lebih lanjut.
c. Laporan
Setelah tahap lapangan selesai penulis membuat dan
menyusun laporan yang berisi kegiatan yang telah dilakukan dalam

bentuk tulisan.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan peneliti untuk
memperoleh data kualitatif adalah sebagai berikut :

a. Wawancara mendalam
Wawancara mendalam adalah suatu cara mengumpulkan data
atau informasi dengan cara langsung bertatap muka dengan informan
agar mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara ini akan
dilakukan dengan frekuensi tinggi (berulang-ulang) secara intensif.

Setelah itu penulis akan mengumpulkan dan mengklasifikasikan data
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yang diperoleh. Dalam penelitian ini hasil wawancara tersebut
digunakan untuk mencari data primer mengenai gaya komunikasi
personal organisasi Karang Taruna Jiwo Suto.
b. Observasi terlibat
Sebagai metode ilmiah observasi ini bisa diartikan sebagai
pengamatan dan pencatatan secara sistematis tentang fenomena-
fenomena yang diselidiki.’® Dalam penelitian ini peneliti akan
mengamati secara langsung Kkinerja yang ada di lembaga serta
mengambil peran dalam setiap kegiatan yang berhubungan dengan
lembaga dalam kesehariannya. Metode tersebut dalam penelitian ini
digunakan untuk mengetahui secara langsung bagaimana para personal
berkomunikasi dengan gaya komunikasi masing-masing.
c. Dokumentasi
Peneliti  mengumpulkan berbagai macam dokumen dari
lembaga yang mana dapat melengkapi data sekunder atau data lain

yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

6. Teknik Analisis Data
Hasil dari penelitian akan di analisa dengan menggunakan tiga alur

kegiatan yang secara bersamaan, vaitu: reduksi data, display data,

19°sytrisno Hadi, Metodologi Research 11 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), him. 136.
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penarikan kesimpulan/ verifikasi. Bagan aktivitas dalam analisis data

yaitu:"

Gambar 1.2
Komponen analisis data model interaktif

Pengumpulan
data
\[ Display data

[

Penarikan
kesimpulan /
verifikasi

a. Reduksi data yang merupakan pemilihan data yang menjadi
perhatian penelitian. Data-data yang direduksikan sendiri
memiliki jumlah yang banyak sehingga penting bagi peneliti
untuk memilih data yang tepat dan akurat. Dalam penelitian ini
seperti data yang mengacu pada gaya komunikasinya.

b. Display data atau penyajian data, peneliti menarik kesimpulan
atas sekumpulan informasi yang diperoleh dan kemudian
menyajikannya dalam bentuk teks yang bersifat naratif yaitu

tentang gaya komunikasinya.

1L Ali Nurdin, Bahan Kuliah MPK, him. 20-21.

19



c. Penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah peneliti menarik
kesimpulan awal dari hasil sementara yang ada. Kemudian
melakukan verifikasi atau pencocokan hasil kesimpulan awal
dengan kesimpulan akhir dengan bukti-bukti yang ada dalam
penelitian. Dengan ini jika hasilnya sama maka kesimpulan

dianggap kredibel.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Untuk membuktikan bahwasannya penelitian dapat
dipertanggungjawabkan dari segala segi maka diperlukan teknik
keabsahan data. Adapun teknik keabsahan data yang digunakan oleh
penulis adalah:

a. Metode Triangulasi, yakni usaha mengecek keabsahan data atau
mengecek keabsahan temuan riset. Metode triangulasi dapat dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk
mendapatkan yang sama.'” Dalam hal ini peneliti melakukan kroscek
dari data yang dipilih baik itu melaui wawancara atau dokumen yang
ada. Peneliti melakukan validitas dengan membandingkan data
wawancara dengan pengamatan dan dokumen-dokumen yang terkait.
Selain itu membandingkan apa yang dikatakan secara umum dengan

apa yang dikatakan secara pribadi.

12 Rahmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi,...., him. 71.
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b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-
unsur dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.”® Penulis mengadakan pengamatan dengan teliti
dan secara berkesinambungan. Kemudian menelaah secara rinci dan
berulang-ulang dalam tiap kali melakukan penelitian sehingga ditemui
seluruh data penelitian, serta akhirnya hasilnya sudah mampu

dipahami dengan baik.

I. Sistematika Pembahasan
Agar mempermudah penelitian dibutuhkan sistematika pembahasan.

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab

meliputi:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini terdiri dari sembilan sub bab antara lain konteks
penelitian, rumusan dan identifikasi masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu, definisi konsep,
kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

BAB Il  : KAJIAN TEORITIS

Membahas tentang kajian pustaka dan kajian teori.

3 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2009),
him. 329.
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BAB Il : PENYAJIAN DATA
Berisi tentang diskripsi subyek penelitian dan diskripsi tentang data
penelitian.

BAB IV : ANALISIS DATA
Pada analisis data dijelaskan tentang temuan penelitian dan

konfirmasi temuan dengan teori.

BABV :PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan rekomendasi

dari penelitian ini.
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BAB 11

KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Gaya Komunikasi'

Gaya komunikasi (communication style) didefinisikan sebagai
seperangkat perilaku antarpribadi yang terspesialisasi digunakan dalam
suatu situasi tertentu (a specialized set of intexpersonal behaviors that are
used in a given situation). Gaya komunikasi merupakan cara penyampaian
dan gaya bahasa yang baik. Gaya yang dimaksud sendiri dapat bertipe
verbal yang berupa kata-kata atau nonverbal berupa vokalik, bahasa badan,
penggunaan waktu, dan penggunaan ruang dan jarak.® Pengalaman
membuktikan bahwa gaya komunikasi sangat penting dan bermanfaat
karena akan memperlancar proses komunikasi dan menciptakan hubungan
yang harmonis.

Masing-masing gaya komunikasi terdiri dari sekumpulan perilaku
komunikasi yang dipakai untuk mendapatkan respon atau tanggapan
tertentu dalam situasi yang tertentu pula. Kesesuaian dari satu gaya
komunikasi yang digunakan, bergantung pada maksud dari pengirim

(sender) dan harapan dari penerima (receiver).

Y Herwan Parwiyanto, Modul Kajian Komunikasi dalam Organisasi/AN/FISIP, dalam
Perilaku Organisasi/herwanparwiyanto.staff.uns.ac.id, him. 7.

> Widjaja H.A.W, llmu Komunikasi Pengantar Studi, (Jakarta:PT.Rineka Cipta, 2000), him.
57.
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Gaya komunikasi dipengaruh situasi, bukan kepada tipe seseorang,
gaya komunikasi bukan tergantung pada tipe seseorang melainkan kepada
situasi yang dihadapi. Setiap orang akan menggunakan gaya komunikasi
yang berbeda-beda ketika mereka sedang gembira, sedih, marah, tertarik,
atau bosan. Begitu juga dengan seseorang yang berbicara dengan sahabat
baiknya, orang yang baru dikenal dan dengan anak-anak akan berbicara
dengan gaya yang berbeda. Selain itu gaya yang digunakan dipengaruhi
oleh banyak faktor, gaya komunikasi adalah sesuatu yang dinamis dan
sangat sulit untuk ditebak. Sebagaimana budaya, gaya komunikasi adalah
sesuatu yang relatif.

Sedangkan gaya Komunikasi yang akan Kita jadikan acuhan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:*

1) The Controlling Style
Gaya komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, ditandai
dengan adanya satu kehendak atau maksud untuk membatasi,
memaksa dan mengatur perilaku, pikiran dan tanggapan orang lain.
Orang-orang yang menggunakan gaya komunikasi ini dikenal dengan
nama komunikator satu arah atau one-way communications.
Pihak-pihak yang memakai controlling style of communication
ini, lebih memusatkan perhatian kepada pengiriman pesan dibanding

upaya mereka untuk berharap pesan. Mereka tidak mempunyai rasa

'8 Hariyana et.al, Komunikasi Dalam Organisasi, Makalah Fakultas llmu Sosial dan Politik
Universitas Indonesia, 2009, him. 14-18.
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2)

ketertarikan dan perhatian untuk berbagi pesan. Mereka tidak
mempunyai rasa ketertarikan dan perhatian pada umpan balik, kecuali
jika umpan balik atau feedback tersebut digunakan untuk kepentingan
pribadi mereka. Para komunikator satu arah tersebut tidak khawatir
dengan pandangan negatif orang lain, tetapi justru berusaha
menggunakan kewenangan dan kekuasaan untuk memaksa orang lain
mematuhi pandangan-pandangannya.

Pesan-pesan yag berasal dari komunikator satu arah ini, tidak
berusaha ‘menjual’ gagasan agar dibicarakan bersama namun lebih
pada usaha menjelaskan kepada orang lain apa yang dilakukannya.
The controlling style of communication ini sering dipakai untuk
mempersuasi orang lain supaya bekerja dan bertindak secara efektif,
dan pada umumnya dalam bentuk kritik. Namun demkian, gaya
komunikasi yang bersifat mengendalikan ini, tidak jarang bernada
negatif sehingga menyebabkan orang lain memberi respons atau

tanggapan yang negatif pula.

The Equalitarian Style

Aspek penting gaya komunikasi ini ialah adanya landasan
kesamaan. The equalitarian style of communication ini ditandali
dengan berlakunya arus penyebaran pesan-pesan verbal secara lisan
maupun tertulis yang bersifat dua arah (two-way traffic of

communication).
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3)

Dalam gaya komunikasi ini, tindak komunikasi dilakukan
secara terbuka.  Artinya, setiap anggota organisasi dapat
mengungkapkan gagasan ataupun pendapat dalam suasana yang rileks,
santai dan informal. Dalam suasana yang demikian, memungkinkan
setiap anggota organisasi mencapai kesepakatan dan pengertian
bersama.

Orang-orang Yyang menggunakan gaya komunikasi yang
bermakna kesamaan ini, adalah orang-orang yang memiliki sikap
kepedulian yang tinggi serta kemampuan membina hubungan yang
baik dengan orang lain baik dalam konteks pribadi maupun dalam
lingkup hubungan kerja. The equalitarian style ini akan memudahkan
tindak komunikasi dalam organisasi, sebab gaya ini efektif dalam
memelihara empati dan kerja sama, khususnya dalam situasi untuk
mengambil keputusan terhadap suatu permasalahan yang kompleks.
Gaya komunikasi ini pula yang menjamin berlangsungnya tindakan

share/berbagi informasi di antara para anggota dalam suatu organisasi.

The Structuring Style

Gaya komunikasi yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-
pesan verbal secara tertulis maupun lisan guna memantapkan perintah
yang harus dilaksanakan, penjadwalan tugas dan pekerjaan serta
struktur organisasi. Pengirim pesan (sender) lebih memberi perhatian

kepada keinginan untuk mempengaruhi orang lain dengan jalan
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4)

berbagi informasi tentang tujuan organisasi, jadwal kerja, aturan dan
prosedur yang berlaku dalam organisasi tersebut.

Stogdill dan Coons dari The Bureau of Business Research of
Ohio State University, menemukan dimensi dari kepemimpinan yang
efektif, yang mereka beri nama Struktur Inisiasi atau Initiating
Structure. Stogdill dan Coons menjelaskan mereka bahwa pemrakarsa
(initiator) struktur yang efisien adalah orang-orang yang mampu
merencanakan pesan-pesan verbal guna lebih memantapkan tujuan
organisasi, kerangka penugasan dan memberikan jawaban atas

pertanyaan-pertanyaan yang muncul.

The Dynamic Style

Gaya komunikasi yang dinamis ini memiliki kecenderungan
agresif, karena pengirim pesan atau sender memahami bahwa
lingkungan pekerjaannya berorientasi pada tindakan (action-oriented).
The dynamic style of communication ini sering dipakai oleh para juru
kampanye ataupun supervisor yang membawa para wiraniaga
(salesmen atau saleswomen).

Tujuan utama gaya komunikasi yang agresif ini adalah
mestimulasi atau merangsang pekerja/karyawan untuk bekerja dengan
lebih cepat dan lebih baik. Gaya komunikasi ini cukup efektif

digunakan dalam mengatasi persoalan-persoalan yang bersifat Kritis,
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5)

6)

namun dengan persyaratan bahwa karyawan atau bawahan mempunyai

kemampuan yang cukup untuk mengatasi masalah yang Kritis tersebut.

The Relinguishing Style

Gaya komunikasi ini lebih mencerminkan kesediaan untuk
menerima saran, pendapat ataupun gagasan orang lain, daripada
keinginan untuk memberi perintah, meskipun pengirim pesan (sender)
mempunyai hak untuk memberi perintah dan mengontrol orang lain.

Pesan-pesan dalam gaya komunikasi ini akan efektif ketika
pengirim pesan atau sender sedang bekerja sama dengan orang-orang
yang berpengetahuan luas, berpengalaman, teliti serta bersedia untuk
bertanggung jawab atas semua tugas atau pekerjaan yang

dibebankannya.

The Withdrawal Style

Akibat yang muncul jika gaya ini digunakan adalah
melemahnya tindak komunikasi, artinya tidak ada keinginan dari
orang-orang yang memakai gaya ini untuk berkomunikasi dengan
orang lain, karena ada beberapa persoalan ataupun kesulitan
antarpribadi yang dihadapi oleh orang-orang tersebut.

Dalam deskripsi yang kongkrit adalah ketika seseorang
mengatakan: “Saya tidak ingin dilibatkan dalam persoalan ini”.

Pernyataan ini bermakna bahwa ia mencoba melepaskan diri dari
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tanggung jawab, tetapi juga mengindikasikan suatu keinginan untuk
menghindari berkomunikasi dengan orang lain. Oleh karena itu, gaya
ini tidak layak dipakai dalam konteks komunikasi organisasi.

Gambaran umum yang diperoleh dari uraian di atas adalah
bahwa the equalitarian style of communication merupakan gaya
komunikasi yang ideal. Sementara tiga gaya komunikasi lainnya:
structuring, dynamic dan relinguishing dapat digunakan secara
strategis untuk menghasilkan efek yang bermanfaat bagi organisasi.
Dan dua gaya komunikasi terakhir: controlling dan withdrawal
mempunyai kecenderungan menghalangi berlangsungnya interaksi
yang bermanfaat.

Dari ke-enam gaya komunikasi tersebut akan dijadikan sebagai

acuhan dan bahan yang pling penting dalam penelitian ini, karena

penelitian ini akan mencari tahu dari gaya komunikasi tersebut di atas

yang mana yang dipakai oleh anggota organisasi Karang Taruna Jiwo Suto

Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik dalam berkomunikasi dengan

anggota lain ataupun dengan ketua dan pengurus yang aktif dalam

organisasi tersebut.

1. Faktor Pendorong Gaya Komunikasi

Ada tujuh komponen yang diidentifikasikan sebagai penyebab

gaya interaksi-tujuh hal yang mampu merefleksikan atau memberikan
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pandangan mengenai interaksi setiap individu. Dengan demikian faktor
yang mempengaruhi gaya komunikasi, antara lain:'’
1. Kondisi Fisik
Sesuai dengan penjelasan di atas terlihat jelas bahwasannya
kondisi fisik di mana Kkita melakukan komunikasi sangat
mempengaruh gaya komunikasi. Seperti halnya ketika kegiatan
komunikasi itu dilakukan dengan kapasitas minim dalam bertatap
muka, hal tersebut akan berakibat pada ketidak nyamanan dan
kurangnya kepastian antara si pengirim dan penerima pesan. Selain
itu dapat menimbulkan ketidaksesuaian atau kenyamanan antara
kedua belah pihak.
2. Peran
Persepsi akan peran kita sendiri (sebagai pelanggan, teman
atasan) dan peran komunikator lainnya mempengaruhi bagaimana
Kita berinteraksi. Setiap orang memiliki harapan yang berbeda dari
peran mereka sendiri dan orang lain, dan dengan demikian mereka
akan sering melakukan komunikasi antar satu dengan lainnya.
3. Konteks Historis
Sejarah mempengaruhi setiap interaksi. Sejarah bangsa-
bangsa, tradisi spiritual, perusahaan, dan masyarakat dengan
mudah dapat mempengaruhi bagaimana kita memandang satu sama

lain, dengan demikian dapat mempengaruhi gaya komunikasi.

7 Dianne Hofner Saphiere et.al, Communication Highwire Leveraging the Power of Diverse
Communication Styles, ..., him. 53.
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4. Kronologi
Bagaimana interaksi itu cocok menjadi serangkaian
peristiwa yang mempengaruhi pilihan gaya komunikasi seseorang.
Hal tersebut akan membuat perbedaan, jika itu adalah pertama
kalinya seseorang berinteraksi tentang sesuatu atau kesepuluh
kalinya, jika interaksi masa lalu seseorang telah berhasil atau tidak
menyenangkan. Maka akan membuat suatu perbedaan terhadap
gaya komunikasi seseorang.
5. Bahasa
Bahasa yang kita gunakan, "versi" dari bahasa yang kita
ucapkan misalnya, Aussie, Inggris, atau versi bahasa Inggris
Amerika dan kelancaran kita dengan bahasa tersebut. Semuanya
memainkan peran dalam gaya berkomunikasi seseorang. Gaya
komunikasi seseorang dalam bahasa Inggris berarti bahwa orang
yang terbiasa berbahasa jepang tidak sepenuhnya memahami dia,
dan kemampuan ini akan memberikan batasan pada seseorang
untuk sepenuhnya berpartisipasi dan mempengaruhi arah
pembicaraan.
6. Hubungan
Seberapa baik kita tahu orang lain, dan seberapa banyak
kita suka atau percaya dia dan sebaliknya. Hal ini akan
mempengaruhi bagaimana kita berkomunikasi. Selain itu, pola kita

mengembangkan hubungan tertentu dari waktu ke waktu sering
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memberikan efek kumulatif pada interaksi selanjutnya antara mitra
relasional.
7. Kendala
Metode yang seseorang gunakan untuk berkomunikasi
(misalnya, beberapa orang membenci e-mail atau panggilan
telepon) dan waktu yang kita miliki hanya tersedia untuk
berinteraksi dengan metode di atas. Jenis kendala tersebut akan

mempengaruhi cara Kita berkomunikasi.

2. Hambatan Dalam Gaya Komunikasi'®
1) Hambatan Teknis Keterbatasan fasilitas dan peralatan komunikasi.
Dari sisi teknologi, hambatan teknis ini semakin berkurang
dengan adanya temuan baru dibidang kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi, sehingga saluran komunikasi dapat
diandalkan dan efesien sebagai media komunikasi.
2) Hambatan Semantik
Gangguan semantik adalah hambatan dalam proses
penyampaian pengertian atau ide secara secara efektif. Definisi
semantik sebagai studi atas pengertian, yang diungkapkan lewat
bahasa. Kata-kata membantu proses pertukaran timbal balik arti
dan pengertian (komunikator dan komunikan), tetapi seringkali

proses penafsirannya keliru. Tidak adanya hubungan antara simbol

18 Wartawarga Student journalism, “Komunikasi”, dalam

http://wartawarga.gunadarma.ac.id/2009/12/komunikasi-51/, 31 Desember 2009.
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(kata) dan apa yang disimbolkan (arti atau penafsiran), dapat
mengakibatkan kata yang dipakai ditafsirkan sangat berbeda dari
apa yang dimaksudkan sebenarnya.

Untuk menghindari salah komunikasi semacam ini, seorang
komunikator harus memilih kata-kata yang tepat sesuai dengan
karakteristik komunikannya, dan melihat kemungkinan penafsiran
terhadap kata-kata yang dipakainya.

3) Hambatan Manusiawi/hambatan yang berasal dari perbedaan
individual manusia.

Terjadi karena adanya faktor, perbedaan umur, emosi dan
prasangka pribadi, persepsi, kecakapan atau ketidakcakapan,

kemampuan atau ketidakmampuan alat-alat pancaindera seseorang.

2. Personal Organisasi

Organisasi dihuni oleh beberapa personal yang bernaung di
dalamnya, yang bergerak dan melakukan interaksi atau komunikasi satu
sama lain baik itu secara langsung maupun tidak langsung dengan tujuan
menjalin kerja sama satu sama lain untuk menjalankan kinerja organisasi.
personal tersebut adalah anggota dan pengurus organisasi.

Dalam organisasi Karang Taruna Jiwo suto, personal organisasi
juga berkomunikasi antarpribadi secara langsung maupun tidak langsung
dan menggunakan bahasa sesuai dengan gaya komunikasi masing-masing

dalam bekerja sama untuk menjalankan Kkinerja organisasi. Personal
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organisasi Karang Taruna Jiwo Suto terdiri dari dua tipe individu yang
berbeda baik dari segi kepribadian dan pengalaman ilmu pengetahuan.
Dua tipe individu tersebut, yakni personal yang berstatus mahasiswa atau
mahasiswi dan personal bukan mahasiswa atau mahasiswi.

Personal mahasiswa atau mahasiswi mendapatkan banyak
pengalaman ilmu pengetahuan dalam hidup mereka dari bangku
perkuliahan di kampus dengan teori-teori yang mereka pelajari secara
formal. Dari pengalaman ilmu pengetahuan dalam hidup itulah mereka
menuangkan pemikiran dan pendapat-pendapat dalam organisasi Karang
Taruna Jiwo Suto saat menjalankan kinerja organisasi.

Sedangkan personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi adalah
pemuda atau pemudi yang mendapatkan banyak pengalaman ilmu
pengetahuan dalam hidup mereka dari praktek di lapangan secara
langsung, tempat mereka melakukan kebiasaan dari apa yang pernah
dikerjakan dan diamati, karena tidak mampu melanjutkan pendidikannya
yang disebabkan oleh faktor ekonomi. Mereka belajar dengan melakukan
sharing satu sama lain dimana mereka telah singgah tanpa melalui proses
pendidikan pada umumnya. Pemikiran-pemikiran mereka berkembang dari
apa yang mereka pelajari saat setelah melakukan sharing dan praktek
langsung dilapangan. Dari pengalaman-pengalaman ilmu pengetahuan
dalam hidup itulah mereka menuangkan pendapat serta berkomunikasi

satu sama lain dalam organisasi demi menjalankan kinerja organisasi.
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Dalam penelitian ini dua tipe individu tersebutlah yang menjadi
fokus untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi yang mereka
lakukan saat berkomunikasi dari pengalaman-pengalaman ilmu
pengetahuan yang berbeda. Dari kepribadian dan pengalaman ilmu
pengetahuan yang berbeda dari para anggota menimbulkan gaya
komunikasi yang berbeda pula. Namun meskipun gaya komunikasi
mereka berbeda mereka tetap bekerja sama dan bersatu demi menjalankan

Kinerja organisasi.

B. Kajian Teori
1. Teori Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead
a) Sejarah Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead®

Interaksionisme simbolik Mead. Dua akar intelektual
terpenting dari karya Mead pada umumnya, adalah filsafat
pragmatisme dan behaviorisme psikologis.

Pragmatisme adalah pemikiran filsafat yang meliputi banyak
hal. Ada beberapa aspek pragmatisme yang memengaruhi orientasi
sosiologis yang di kembangkan oleh Mead. Pertama, menurut pemikir
pragmatisme, realitas sebenarnya tidak berada di luar dunia nyata, tapi
realitas diciptakan secara aktif saat kita bertindak di dalam dan
terhadap dunia nyata. Kedua, manusia mengingat dan mendasarkan

pengetahuan mereka mengenai dunia nyata pada apa yang telah

9 George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana, 2008),
him. 266-269.
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terbukti berguna bagi mereka. Ada kemungkinan mereka mengganti
apa-apa yang tidak lagi bekerja. Ketiga, manusia mendefinisikan objek
sosial dan fisik yang mereka temui di dunia nyata menurut kegunaanya
bagi mereka. Keempat, bila kita ingin memahami aktor, kita harus
mendasarkan pemahaman itu di atas apa-apa yang sebenarnya mereka
kerjakan di dunia nyata. Ada tiga hal yang penting bagi
interaksionisme simbolik:
1) Memusatkan perhatian pada interaksi antara aktor dan dunia nyata.
2) Memandang baik aktor maupun dunia nyata sebagai proses
dinamis dan bukan sebagai struktur yang statis.
3) Arti penting yang dihubungkan kepada kemampuan aktor untuk
menafsirkan kehidupan sosial.

Tahapan proses berpikir itu mencakup pendefinisian objek
dalam dunia sosial, melukiskan kemungkinan cara bertindak,
membayangkan kemungkinan akibat dari tindakan, menghilangkan
kemungkinan yang tak dapat dipercaya dan memilih cara bertindak
yang optimal. Pemusatan perhatian pada proses berpikir ini sangat
berpengaruh dalam perkembangan interaksionisme simbolik.

Interaksionisme simbolik lebih banyak dipengaruhi oleh
pendekatan nominalis dan bahkan tak konsisten dengan pemikiran
filsafat realisme. Pendirian nominalis adalah bahwa meski ada
fenomena tingkat makro, namun hal itu tidak mempunyai pengaruh

yang independen dan menentukan terhadap kesadaran dan perilaku
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individual. Lebih positif lagi, pandangan ini membayangkan individu
itu sendiri sebagai agen yang bebas secara eksistensial, yang
menerima, menolak,memodifikasi, atau sebaliknya mendefinisikan
norma, peran, dan keyakinan komunitas menurut kepentingan mereka
sendiri dan rencana waktu. Sebaliknya, pemikir realisme sosial
menekankan pada masyarakat dan cara terbentuknya, dan cara
masyarakat mengontrol proses mental individual. Aktor tak
dibayangkan sebagai agen yang bebas; aktor, dan kesadaran perilaku
mereka, dikendalikan oleh komunitas yang lebih luas.

Dengan adanya perbedaan ini, Mead lebih tepat dimasukkan ke
dalam kuburealis dan karena itu tak berkaitan erat dengan pendekatan
nominalis yang diambil oleh interaksionisme simbolik.

Mead juga dipengaruhi oleh behaviorisme psikologis, sebuah
perspektif yang juga membawanya ke arah realis dan empiris. Mead
sebenarnya menyebut basis pemikirannya sebagai behaviorisme sosial
untuk membedakannya dari behaviorisme radikal.

Behaviorisme radikal memusatkan perhatian pada perilaku
individual yang dapat diamati. Sasaran perhatiannya adalah pada
stimuli atau perilaku yang mendatangkan respon. Penganut
behaviorisme radikal menyangkal atau tak mau menghubungkan
proses mental tersembunyi yang terjadi di antara saat stimuli dipakai
dan respo dipancarkan. Mead mengakui arti penting perilaku yang

dapat diamati, tetapi dia juga merasa bahwa ada aspek tersembunyi
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dari perilaku yang diabaikan oleh behavioris radikal. Tetapi, karena dia
menerima empirisme yang merupakan dasar dari behaviorisme, Mead
tidak sekedar ingin berfilsafat tentang fenomena tersembunyi ini. la
lebih  berupaya mengembangkan ilmu pengetahuan empiris
behaviorisme terhadap fenomena itu yakni terhadap apa yang terjadi
antara stimulus dan respon.

Mead dan behavioris radikal juga berbeda pandangan mengenai
hubungan antara perilaku manusia dan perilaku binatang. Sementara
behavioris radikal cenderung melihat tak ada perbedaan antara perilaku
manusia dan binatang, Mead menyatakan adanya perbedaan kualitatif
yang signifikan. Kunci perbedaannya adalah bahwa manusia
mempunyai kapasitas mental yang memungkinkannya menggunakan
bahasa antara stimulus dan respon untuk memutuskan bagaimana cara

merespon.

b) Ide-ide George Herbert Mead®
Mead adalah pemikir yang sangat penting dalam sejarah
interaksionisme simbolik dan bukunya yang berjudul Mind, Self and
Society adalah karya tunggal yang amat penting dalam tradisi itu.
Dalam resensinya atas buku Mead, Mind, Self and Society,

preferensi Mead mungkin bukan pikiran dan kemudian baru

2% 1bid., hlm. 271-288.
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masyarakat tetapi masyarakatlah yang pertama dan kemudian baru
pikiran yang muncul dalam masyarakat.

Menurut pandangan Mead, dalam upaya menerangkan
pengalaman sosial, psikologi sosial tradisional memulainya dengan
psikologi individual. Sebaliknya, mead selalu memberikan prioritas
pada kehidupan sosial dalam memahami pengalaman sosial. Mead
menerangkan arah perhatiannya.

Menurut Mead, keseluruhan sosial mendahului pemikiran
individual baik secara logika maupun secara temporer. Individu yang
berpikir dan sadar diri adalah mustahil secara logika menurut teori
Mead tanpa didahului adanya kelompok sosial. Kelompok sosial
muncul lebih dulu, dan kelompok sosial menghasilkan perkembangan

keadaan mental kesadaran diri.

1) Tindakan

Mead memandang tindakan sebagai unit primitif dalam
teorinya. Dalam menganalisis tindakan, pendekatan Mead hampir
sama dengan pendekatan behavioris dan memusatkan perhatian pada
rangsangan dan tanggapan. Tetapi, stimulus di sini tidak menghasilkan
respon manusia secara otomatis dan tanpa dipikirkan. Kita
membayangkan stimulus sebagai sebuah kesempatan atau peluang

untuk bertindak, bukan sebagai paksaan atau perintah.
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Mead mengidentifikasi empat basis dan tahap tindakan yang
saling berhubungan. Keempat tahap itu mencerminkan satu kesatuan
organik. Mead selain tertarik pada kesamaan tindakan binatang dan
manusia, juga terutama tertarik pada perbedaan tindakan antara kedua
jenis makhluk itu.

Implus. Tahap pertama adalah dorongan hati/ implus yang
meliputi stimulasi/ rangsangan spontan yang berhubungan dengan alat
indera dan reaksi aktor terhadap rangsangan, kebutuhan untuk
melakukan sesuatu terhadap rangsangan itu. Rasa lapar adalah contoh
yang tepat dari implus. Aktor secara spontan dan tanpa pikir
memberikan reaksi atas implus, tetapi aktor manusia lebih besar
kemungkinannya akan memikirkan reaksi yang tepat. Dalam berpikir
tentang reaksi, manusia tak hanya mempertimbangkan situasi Kkini,
tetapi juga pengalaman masa lalu dan mengantisipasi akibat dari
tindakan masa depan .

Rasa lapar mungkin berasal dari dalam diri aktor atau diperoleh
dari kehadiran makanan di lingkungan sekitarnya atau rasa lapar
kemungkinan terbesar muncul dari kombinasi keduanya. Orang yang
lapar harus menemukan cara yang memuaskan hatinya di lingkungan
di mana makanan mungkin tak segera tersedia atau berlimpah. Implus
ini mungkin berhubungan dengan masalah dalam lingkungan yang
harus diatasi oleh aktor. Meski implus seperti rasa lapar sebagian besar

berasal dari individu, namun rasa lapar itu biasanya dihubungkan
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dengan adanya masalah dalam lingkungan. Secara menyeluruh,
implus, seperti semua unsur teori Mead, melibatkan aktor dan
lingkungan.

Persepsi. Tahap kedua adalah persepsi. Aktor menyelidiki dan
bereaksi terhadap rangsangan yang berhubungan dengan implus, dalam
hal ini rasa lapar dan juga berbagai alat yang tersedia untuk
memuaskannya. Manusia mempunyai kapasitas untuk merasakan dan
memahami stimuli melalui pendengaran, senyuman, rasa, dan
sebagainya. Persepsi melibatkan rangsangan yang baru masuk maupun
citra mental yang ditimbulkannya. Aktor tidak secara spontan
menanggapi stimuli dari luar, tetapi memikirkannya sebentar dan
menilainya melalui bayangan mental. Manusia tak hanya tunduk pada
rangsangan dari luar; mereka juga secara aktif memilih ciri-ciri
rangsangan dan memilih di antara sekumpulan rangsangan. Artinya,
sebuah rangsangan mungkin mempunyai beberapa dimensi dan aktor
mampu memilih di antaranya. Aktor biasanya berhadapan dengan
banyak rangsangan yang berbeda dan mereka mempunyai kapasitas
untuk memilih yang mana perlu diperhatikan dan yang mana perlu
diabaikan. Mereka menolak untuk memisahkan orang dari objek yang
mereka pahami. Tindakan memahami objek itulah yang menyebabkan
sesuatu itu menjadi objek bagi seseorang. Pemahaman dan objek tak

dapat dipisahkan satu sama lain.
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Manipulasi. Tahap ketiga adalah manipulasi. Segera setelah
implus menyatakan dirinya sendiri dan objek telah dipahami, langkah
selanjutnya adalah memanipulasi objek atau mengambil tindakan
berkenaan dengan objek itu. Di samping keuntungan mental, manusia
mempunyai keuntungan lain ketimbang binatang. Manusia mempunyai
tangan yang memungkinkan mereka memanipulasi objek jauh lebih
cerdik ketimbang yang dapat dilakukan binatang. Tahap manipulasi
merupakan tahap jeda yang penting dalam proses tindakan agar
tanggapan tak diwujudkan secara spontan. Seorang manusia yang lapar
melihat cendawan, tetapi sebelum memakannya ia mungkin mula-mula
memungutnya, menelitinya, dan mungkin memeriksanya lewat buku
petunjuk untuk melihat apakah jenis cendawan itu boleh dimakan.
Sebaliknya, binatang mungkin langsung memakan cendawan itu tanpa
perlakuan memeriksanya. Memberi sela waktu dengan memperlakukan
objek, memungkinkan manusia merenungkan berbagai tanggapan.
Dalam memikirkan mengenai apakah akan memakan cendawan itu
atau tidak., baik masa lalu maupun masa depan dilibatkan. Orang
mungkin berpikir tentang pengalaman masa lalu ketika memakan jenis
cendawan tertentu yang menyebabkan mereka sakit, dan mereka
mungkin berpikir tentang kesakitan di masa depan atau bahkan
kematian yang dapat menyertai karena memakan cendawan beracun.

Perlakuan terhadap cendawan menjadi sejenis metode eksperimen di
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mana aktor secara mental menguji berbagai macam hipotesis tentang
apakah yanag akan terjadi bila cendawan itu dimakan.

Konsumasi. Berdasarkan pertimbangan ini, aktor mungkin
memutuskan untuk memakan cendawan dan ini merupakan tahap
keempat tindakan, yakni tahap pelaksanaan/ konsumasi, atau
mengambil tindakan yang memuaskan dorongan hati yang sebenarnya.
Baik manusia maupun binatang mungkin memakan cendawan, tetapi
manusia lebih kecil kemungkinan memakan cendawan beracun karena
kemampuannya untuk memanipulasi cendawan dan memikirkan
mengenai implikasi dari memakannya. Binatang tergantung pada
metode trial and eror dan ini adalah metode yang kurang efisien
ketimbang kemampuan manusia untuk berpikir melalui tindakannya.
Metode trial and eror dalam situasi ini agak berbahaya. Akibatnya ada
kemungkinan bahwa binatang lebih mudah terancam kematian karena
memakan cendawan beracun ketimbang manusia.

Untuk memudahkan pembahasan, keempat tahap tindakan itu
telah dipisahkan satu sama lain secara beruntutan, tetapi dalam
kenyataannya. Meski keempat tahap tindakan tindakan itu kadang-
kadang tampak berangkai menurut urutan garis lurus, sebenarnya
keempatnya saling merasuk sehingga membentuk sebuah proses
organis. Segi-segi setiap bagian muncul sepanjang waktu mulai dari
awal hingga akhir tindakan sehingga dengan demikian setiap bagian

memengaruhi bagian lain.
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2) Sikap Isyarat

Sementara tindakan hanya melibatkan satu orang, tindakan
sosial melibatkan dua orang atau lebih. Menurut Mead, gerak atau
sikap isyarat adalah mekanisme dasar dalam tindakan sosial dan dalam
proses sosial yang lebih umum. Menurut definisi Mead, gesture adalah
gerakan organisme pertama yang bertindak sebagai rangsangan khusus
yang menimbulkan tanggapan yang tepat dari organisme kedua. Baik
binatang maupun manusia, mampu membuat isyarat dalam arti bahwa
tindakan seorang individu tanpa pikir dan secara otomatis
mendapatkan reaksi dari individu lain.

Manusiapun kadang-kadang terlibat dalam percakapan isyarat
tanpa pikir seperti itu. Contohnya dalam pertandingan tinju di mana
banyak tindakan dan reaksi yang terjadi di mana seorang petarung
secara naruliah menyesuaikan diri terhadap tindakan petarung kedua.
Tindakan tanpa disadari seperti itu disebut Mead sebagai isyarat
nonsignifikan. Apa yang membedakan manusia dari binatang adalah
kemampuannya untuk menggunakan gerak isyarat yang signifikan atau
yang memerlukan pemikiran di kedua belah pihak aktor sebelum
bereaksi.

Isyarat suara sangat penting perannya dalam pengembangan
isyarat yang signifikan. Namun, tidak semua isyarat suara adalah
signifikan. Gonggongan seekor anjing tak signifikan bagi anjing lain,

bahkan beberapa isyarat suara manusia mungkin tak signifikan. Tetapi,
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perkembangan isyarat suara, terutama dalam bentuk bahasa, adalah
faktor paling penting yang memungkinkan perkembangan khusus
kehidupan manusia. Kekhususan manusia di bidang isyarat inilah pada
hakikatnya yang bertanggung jawab atas asal mula pertumbuhan
masyarakat dan pengetahuan manusia sekarang, dengan seluruh
kontrol terhadap alam dan lingkungan dimungkinkan berkat ilmu
pengetahuan.

Perkembangan bahasa ini berhubungan dengan ciri khusus
isyarat suara. Bila kita membuat gerak isyarat fisik seperti muka
menyeringai, kita tak dapat melihat apa yang sedang kita kerjakan.
Sebaliknya, bila kita mengucapkan isyarat suara, kita mendengar
sendiri seperti orang lain mendengarnya. Akibatnya adalah bahwa
isyarat suara dapat memengaruhi si pembicara dengan cara yang
serupa dengan pendengar. Akibat lain adalah bahwa kita mampu
menghentikan diri kita sendiri dalam isyarat suara jauh lebih baik
ketimbang kemampuan menghentikan gerak isyarat fisik. Dengan kata
lain, Kkita mempunyai kemampuan jauh lebih baik untuk
mengendalikan isyarat suara ketimbang isyarat fisik. Kemampuan
untuk mengendalikan diri sendiri dan reaksi diri sendiri ini adalah
penting bagi kemampuan khusus manusia lainnya. Isyarat suara itulah
terutama yang menyediakan medium organisasi sosial dalam

masyarakat.
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3) Simbol-simbol signifikan

Simbol signifikan adalah sejenis gerak-isyarat yang hanya
dapat diciptakan manusia. Isyarat menjadi simbol signifikan bila
muncul dari individu yang membuat simbol-simbol itu sama dengan
sejenis tanggapan yang diperoleh dari orang yang menjadi sasaran
isyarat. Kita sebenarnya hanya dapat berkomunikasi bila Kkita
mempunyai simbol yang signifikan. komunikasi menurut arti istilah itu
tak mungkin terjadi di kalangan semut, lebah, dan sebagainya. Isyarat
fisik dapat menjadi simbol yang signifikan, namun secara ideal tak
cocok dijadikan simbol signifikan karena orang tak dapat dengan
mudah melihat atau mendengarkan isyarat fisiknya sendiri. Jadi,
ungkapan suaralah yang paling mungkin menjadi simbol yang
signifikan, meski tidak semua ucapan dapat menjadi simbol signifikan.
Kumpulan isyarat suara paling mungkin menjadi simbol yang
signifikan adalah bahasa. Simbol yang menjawab makna yang dialami
individu pertama dan yang mencari makna dalam individu kedua.
Isyarat suara yang mrncapai situasi seperti itulah yang dapat menjadi
bahasa. Kini ia menjadi simbol yang signifikan dan memberitahukan
makna tertentu. Dalam pecakapan dengan isyarat, hanya isyarat itu
sendiri yang dikomunikasikan. Tetapi dengan bahasa, yang
dikomunikasikan adalah isyarat dan maknanya.

Fungsi bahasa atau simbol yang signifikan pada umumnya

adalah menggerakkan tanggapan yang sama di pihak individu yang
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berbicara dan juga di pihak lainnya. Kata anjing atau kucing
mendapatkan citra mental yang sama dalam diri orang yang
mengucapkan kata itu dan dalam diri lawan bicaranya. Pengaruh lain
dari bahasa adalah merangsang orang yang berbicara dan orang yang
mendengarnya. Orang yang meneriakkan kebakaran di dalam bioskop
yang padat penonton setidaknya akan bergegas keluar sebagaimana
halnya dengan orang yang mendengar teriakkannya itu. Jadi, simbol
signifikan memungkingkan orang menjadi stimulator tindakan mereka.

Dengan mengadopsi orientasi aliran pragmatis ini, Mead juga
melihat fungsi isyarat pada umumnya dan simbol signifikan pada
kKhususnya. Fungsi isyarat adalah menciptakan peluang di antara
individu yang terlibat dalam tindakan sosial tertentu dengan mengacu
pada objek atau objek-objek yang menjadi sasaran tindakan itu.
Dengan demikian, muka cemberut yang tak disengaja mungkin dibuat
untuk mencegah seorang anak kecil terlalu dekat ke tepi jurang, dan
dengan cara demikian mencegahnya berada dalam situasi yang secara
potensial berbahaya. Sementara isyarat nonsignifikan bekerja, simbol
yang signifikan memberikan kemudahan jauh lebih besar untuk
menyesuaikan diri dan penyesuaian diri kembali ketimbang yang
diberikan isyarat nonsignifikan, karena simbol  signifikan
menggerakkan sikap yang sama dalam diri individu dan
memungkinkan individu itu menyesuaikan perilakunya berikutnya

dengan perilaku orang lain dalam hal sikap. Singkatnya, isyarat
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percakapan yang disadari atau yang signifikan adalah mekanisme yang
jauh lebih memadai dan efektif untuk saling menyesuaikan diri dalam
tindakan sosial ketimbang isyarat percakapan yang tak disadari atau
yang tidak signifikan.

Dilihat dari sudut pandang pragmatis, simbol signifikan
berperan lebih baik dalam kehidupan sosial ketimbang simbol yang
tidak signifikan. Dengan kata lain, dalam mengkomunikasikan
perasaan tak senang kita kepada orang lain, memaki-maki secara lisan
berperan jauh lebih baik daripada bahasa tubuh yang berubah, seperti
wajah cemberut. Individu yang menyatakan ketidaksenangannya,
biasanya tak menyadari bahasa tubuh dan karena itu tak mampu secara
sadar menyesuaikan tindakan selanjutnya dilihat dari sudut bagaimana
cara orang lain bereaksi terhadap bahasa tubuh. Sebaliknya, seorang
yang berbicara akan menyadari kemarahan yang diucapkannya dan
bereaksi terhadap ucapan itu dengan cara yang sama dengan reaksi
orang yang menjadi sasaran kemarahannya. Jadi, pembicara dapat
memikirkan tentang bagaimana kemungkinan orang lain bereaksi dan
menyiapkan reaksi terhadap reaksi orang lain itu.

Yang sangat penting dari teori Mead ini adalah fungsi lain
simbol signifikan yakni memungkinkan proses mental, berpikir. Hanya
melalui simbol signifikan khususnya melalui bahasa manusia bisa
berfikir. Mead mendefinisikan berpikir sebagai percakapan implisit

individu dengan dirinya sendiri dengan memakai isyarat. Mead bahkan
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menyatakan berpikir adalah sama dengan berbicara dengan orang lain.
Dengan kata lain, berpikir melibatkan tindakan berbicara dengan diri
sendiri jelas di sini Mead mendefinisikan berpikir menurut aliran
behavioris. Percakapan meliputi perilaku dan perilaku itu juga terjadi
di dalam diri individu; ketika perilaku terjadi, berpikirpun terjadi. Ini
bukan definisi berpikir secara mentalistis ini jelas definisi berpikir
dalam arti behavioristik.

Simbol signifikan juga memungkinkan interaksi simbolik.
Artinya, orang dapat saling berinteraksi tidak hanya melalui isyarat
tetapi juga melalui simbol signifikan. Kemampuan ini jelas
mempengaruhi kehidupan dan memungkinkan terwujudnya pola
interaksi dan bentuk organisasi sosial yang jauh lebih rumit ketimbang

melalui isyarat saja.

4) Pikiran (Mind)

Pikiran, yang dedifinisikan Mead sebagai proses seseorang
dengan dirinya sendiri, tidak ditemukan didalam diri individu. Pikiran
adalah fenomena sosial. Pikiran muncul dan berkembang dalam proses
sosial dan merupakan bagian integral dari proses sosial. Proses sosial
mendahului pikiran, proses sosial bukanlah produk dari pikiran jadi,
pikiran juga didefinisikan secara fungsional ketimbang secara
substantif. Manusia mempunyai kemampuan khusus untuk

memunculkan respon dalam dirinya sendiri. Karakteristik istemewa
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dari pikiran adalah kemampuan individu untuk memunculkan dalam
dirinya sendiri tidak hanya satu respon saja, tetapi juga respon
komunitas secara keseluruhan. ltulah yang kita namakan pikiran.
Melakukan sesuatu berarti memberi respon terorganisir tertentu dan
bila seseorang mempunyai respon itu dalam dirinya ia mempunyai apa
yang kita sebut pikiran. Dengan demikian pikiran dapat dibedakan dari
konsep logis lain seperti konsep ingatan dalam karya Mead melalui
kemampuannya menanggapi komunitas secara menyeluruh dan
mengembangkan tanggapan terorganisir. Mead juga melihat pikiran
secara pragmatis. Yakni, pikiran melibatkan proses berfikir yang
mengarah pada penyeleseian masalah. Dunia penuh dengan masalah
dan fungsi pikiranlah utuk mencoba menyeleseikan masalah dan

memungkinkan orang beroperasi lebih efektif dalam kehidupan.

5) Diri (self)

Banyak pemikiran Mead pada umumnya, dan khusunya tentang
pikiran, melibatkan gagasannya mengenai konsep diri. Pada dasarnya
diri adalah kemampuan untuk menerima diri sendiri sebagai sebuah
objek. Diri adalah kemampuan khusus untuk menjadi subjek maupun
objek. Diri mensyaratkan proses sosial komunikasi antar manusia.

Binatang dan bayi yang baru lahir tidak mempunyai diri. Diri
muncul dan berkembang melalui aktifitas dan antara hubungan sosial.

Menurut Mead adalah mustahil membayangkan diri yang muncul
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dalam ketiadaan pengalaman sosial. Tetapi, setelah diri berkembang,
ada kemungkinan baginya untuk terus ada tanpa kontak sosial. Segera
setelah diri berkembang, orang biasanya, tetapi tidak selalu,
mewujudkannya. Contoh, diri tak terlibat dalam tindakan yang
dilakukan karena kebiasaan atau dalam pengalaman fisiologis spontan
tentang kesakitan atau kesenangan.

Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran. Artinya,
disatu pihak Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan baru
akan menjadi diri bila pikiran telah berkembang. Dilain pihak, diri dan
refleksitas adalah penting bagi perkembangan pikiran. Memang
mustahil untuk memisahkan pikiran dan diri karena diri adalah proses
mental. Tetapi, meskipun kita membayangkannya sebagai proses
mental, diri adalah proses sosial. Dalam bahasanya mengenai diri,
Mead menolak gagasan yang meletakkannya dalam kesadaran dan
sebaliknya meletakkannya dalam pengalaman sosial dan proses sosial.
Dengan cara ini Mead mencoba memberikan arti behavioristis tentang
diri. Diri adalah dimana orang memberikan tanggapan terhadap apa
yang ia tujukan kepada orang lain dan dimana tanggapannya sendiri
menjadi bagian dari tindakannya, dimana ia tak hanya mendengarkan
dirinya sendiri, tetapi juga merespon dirinya sendiri, berbicara dan
menjawab dirinya sendiri sebagaimana orang lain menjawab kepada

dirinya, sehingga kita mempunyai perilaku dimana individu menjadi
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objek untuk dirinya sendir”. Karena itu diri adalah aspek lain dari
proses sosial menyeluruh diman individu adalah bagiannya.

Mekanisme umum untuk mengembangkan diri adalah
refleksifitas atau kemampuan menempatkan diri secara tak sadar
kedalam tempat orang lain dan bertindak seperti mereka bertindak.
Akibatnya orang mampu memeriksa diri sendiri sebagaimana orang
lain memeriksa diri mereka sendiri.

Diri juga memungkinkan orang berperan dalam percakapan
dengan orang lain. Artinya, seseorang menyadari apa Yyang
dikatakannya dan akibatnya mampu menyimak apa yang sedang
dikatakan dan menentukan apa yang akan dikatakan selanjutnya.

Untuk mempunyai diri, individu harus mampu mencapai
keadaan diluar dirinya sendiri sehingga mampu mengevaluasi siri
sendiri, mampu menjadi objek bagi dirinya sendiri untuk berbuat
demikian, individu pada dasarnya harus menempatkan dirinya sendiri
dalam bidang pengalaman yang sama dengan orang lain. Tiap orang
adalah bagian penting dari situasi yang dialami betsama dan tiap orang
harus memperhatikan diri sendiri agar mampu bertindak rasional
dalam situasi tertentu. Dalam bertindak rasional ini mereka mencoba
memeriksa diri sendiri secara impersonal, objektif, tanpa emosi.

Tetapi, orang tak dapat mengalami diri sendiri secara langsung.
Mereka hanya dapat melakukannya secara tak langsung melalui

penempatan diri mereka senidri dari sudut pandang orang lain itu. Dari
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sudut pandang demikian orang memandang dirinya sendiri dapat
menjadi individu khusus atau menjadi kelompok sosial sebagai satu
kesatuan. Sperti dikatakan Mead, Hanya dengan mengambil peran
orang lainlah kita mampu kembali ke diri kita sendiri.

Mead membedakan setiap diri dari semua diri lainnya. Diri
memiliki struktur bersama, tetapi setiap diri menerima artikulasi
biografis yang unik. Selain itu, sudah jelas bahwa dalam masyarakat
tak hanya ada satu generalisasi, tetapi banyak sekali generalisasi
lainnya. Karena itu individu mempunyai multiple generalized others
dan akibatnya individu mempunyai diri jamak (multiple self).

Mead mengidentifikasi dua aspek atau fase diri, yang ia
namakan “I” dan “Me”. Mead menyatakan, diri pada dasarnya adalah
proses sosial yang berlangsung dalam dua fase yang dapat dibedakan.
Perlu diingat bahwa “I” dan “Me” adalah proses yang terjadi di dalam
proses diri yang lebih luas, keduanya bukanlah sesuatu (things).

“I” dan “Me”. “I” adalah tanggapan spontan individu terhadap
orang lain. Ini adalah aspek kreatif yang tak dapat diperhitungkan dan
tak teramalkan dari diri. Orang tak dapat mengetahui terlebih dahulu
apa tindakan aktor yang mengatakan “Aku akan” ( “I” will be). Tetapi
apa tanggapan yang akan dilakukan, ia tak tahu dan orang lain pun tak
ada yang tahu.

C‘I”

Kita tak pernah tahu sama sekali tentang dan melaluinya

kita mengejutkan diri kita sendiri lewat tindakan kita. Kita hanya tahu
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“I” setelah tindakan telah dilaksanakan. Jadi, kita tahu “I” dalam

G‘I”

ingatan kita. Mead sangat menekankan karena empat alasan.

‘LI”

Pertama, adalah sumber utama sesuatu yang baru dalam proses

“I”

sosial. Kedua, Mead yakin, di dalam itulah nilai terpenting kita

CGI”

ditempatkan. Ketiga, merupakan sesuatu yang kita cari perwujudan
diri. “I”-lah yang memungkinkan kita mengembangkan kepribadian
definitif. Keempat, mead melihat suatu proses evolusioner dalam
sejarah diman manusia dalam masyarakat primitif lebih didominasi
oleh “me”, sedangkan dalam masyarakat modern komponen “I”-nya
lebih besar.

“I” memberi sistem teoritis Mead dinamisme dan Kkreativitas
yang memang banyak dibutuhkan. Tanpa itu, aktor Mead secara total
akan didominasi oleh kontrol eksternal dan internal. Dengan itu, Mead
mampu menerangkan perubahan sosial yang terjadi tidak hanya
disebabkan oleh peran tokoh besar dalam sejarah, tetapi juga oleh

“I”’

manusia biasa. inilah yang memungkinkan terjadinya perubahan.
Karena setiap kepribadian adalah campuran dari “I” dan “Me” , maka
tokoh besar dalam sejarah dipandang mempunyai proporsi “I” lebih
besar ketimbang yang dipunyai kebanyakan orang lain. Tetapi, dalam
situasi sehari-hari, “I”-nya seseorang mungkin menegaskan dirinya
sendiri dan menyebabkan perubahan dalam situasi sosial. Keunikan

CCI”

juga masuk ke sistem teori Mead melalui artikulasi biografis setiap
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dan “Me” —nya individu. Artinya pengalaman khusus kehidupan setiap
orang, memberinya keunikan campuran “I”” dan “Me”.

‘I” bereaksi dengan “me” yang mengorganisir sekumpulan
sikap orang lain yang ia ambil menjadi sikapnya sendiri”. Dengan kata
lain “me” adalah penerimaan atas orang lain yang digeneralisi.berbeda

“I”

dengan “I”, orang menyadari “me”. “Me” meliputi kesadaran tentang
tanggung jawab. Seperti dikatakan Mead, “me” adalah individu biasa
konvensional. Konformis ditentukan oleh “me” meskipun setiap orang
apapun derajat konformisnyamempunyai dan harus mempunyai “me’
yang kuat. Melalui “me”-lah masyarakat menguasai individu. Mead
mendefinisikan gagasan tentang kontrol sosial sebagai keunggulan
ekspresi “me” di atas ekspresi “I”. Kemudian dalam buku Min, Self
and Society, Mead menguraikan gagasannya tentang kontrol sosial.

“IH

Mead juga melihat dan “Me”  menurut pandangan
pragmatis.“Me” memungkinkan individu hidup nyaman dalam
kehidupan sosial, sedangkan “I” memungkinkan terjadinya perubahan
masyarakat. Masyarakat mempunyai kemampuan menyesuaikan diri
yang memungkinkannya berfungsi dan terus menerus mendapatkan
masukan baru untuk mencegah terjadinya stagnasi. “I” dan “Me”
dengan demikian adalah bagian dari keseluruhan proses sosial dan

memungkinkan, baik individu maupun masyarakat, berfungsi secara

lebih efektif.
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6) Masyarakat

Pada tingkat umum, Mead menggunakan istilah masyarakat
yang berarti proses sosial tanpa henti yang mendahului pikiran dan
diri. Di tingkat lain, menurut Meadmasyarakat mencerminkan
sekumpulan tanggapan terorganisir yang diambil alih oleh individu
dalam bentuk “aku”. Menurur pengertian individual ini masyarakat
memengaruhi mereka, memberi mereka kemampuan melalui Kritik-
diri, untuk mengendalikan diri sendiri. Mead juga menjelaskan evolusi
masyarakat . namun, ia sedikit sekali berbicara tentang masyarakat
meski masyarakat menempati posisi sentral dalam sistem teorinya.
Sumbangan terpenting Mead tentang masyarakat, terletak dalam
pemikirannya mengenai pikiran dan diri.

Pada tingkat kemasyarakatan yang lebih khusus, Mead
mempunyai sejumlah pemikiran tentang pranata sosial (social
institutions). Secara luas, Mead mendefinisikan pranata sebagai
tanggapan bersama dalam komunitas atau kebiasaan hidup komunitas.
Secara lebih khusus, ia mengatakan bahwa, keseluruhan tindakan
komunitas tertuju pada individu berdasarkan keadaan tertentu menurut
cara yang sama. Berdasarkan itu pula, terdapat respon yang sama
dipihak komunitas. Proses ini kita sebut pembentukan pranata. Kita
membawa kumpulan sikap yang terorganisir ini kedekat kita, dan sikap
itu membantu mengendalikan tindakan kita, sebagian besar melalui

keakuan (me).
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Pendidikan adalah proses internalisasi kebiasaan bersama
komunitas kedalam diri aktor. Pendidikan adalah proses yang esensial
karena menurut pandangan Mead, aktor tidak mempunyai diri dan
belum menjadi anggota komunitas sesungguhnya hingga mereka
mampu menanggapi diri mereka sendiri seperti yang dilakukan
komunitas lebih luas. Untuk berbuat demikian, aktor harus
menginternalisasikan sikap bersama komunitas.

Namun, Mead dengan hati-hati mengemukakan bahwa pranata
tak selalu menghancurkan individualitas atau melumpuhkan
kreativitas. Mead mengakui adanya pranata sosial yang menindas,
stereotip dan ultra konservatif seperti gereja yang dengan kekakuan,
ketidaklenturan, dan Kketidakprogesifannya, menghancurkan atau
melenyapkan individualitas. Tetapi, Mead menambahkan bahwa tidak
alasan yang tidak terelakkan mengapa pranata sosial harus menindas
atau konservatif, atau mengapa mereka itu tidak terlalu lentur dan
progesif, lebih membantu perkembangan individualitas ketimbang
menghalanginya. Menurut Mead, pranata sosial seharusnya hanya
menetapkan apa yang sebaiknya dilakukan individu dalam pengertian
yang sangat luas dan umum saja, dan seharusnya menyediakan ruang
yang cukup bagi individualitas dan kreatifitas. Disini Mead
menunjukkan konsep pranata sosial yang sangat modern baik sebagai

pemaksa individu yang kreatif.
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c) Prinsip-prinsip Dasar Interaksionisme Simbolik*

Sebenarnya tidak mudah menggolongkan pemikiran ini

kedalam teori dalam artian umum karena sengaja dibangu secara samar

dan merupakan resistensi terhadap sistematisasi.ada beberapa

perbedaan signifikan dalam interaksionisme simbolik.

Beberapa tokoh interaksionisme simbolik telah mencoba

menghitung jumlah prinsip dasar teori ini, yang meliputi :

1.

2.

Tak seperti binatang, manusia dibekali kemampuan untuk berfikir.
Kemampuan berfikir dibentuk oleh interaksi sosial.

Dalam interaksi sosial manusia mempelajari arti dan simbol yang
memungkinkan mereka menggunakan kemampuan berfikir mereka
yang Khusus itu.

Makna dan simbol memungkinkan manusia melanjutkan tindakan
Khusus dan berinteraksi.

Manusia mampu mengubah arti dan simbol yang mereka gunakan
dalam tindakan dan interaksi berdasarkan penafsiran mereka
terhadap situasi.

Manusia mampu membuat kebijakan modifikasi dan perubahan,
sebagian karena kemampuan mereka berinteraksi dengan diri
mereka sendiri, yang memungkinkan mereka menguji serangkaian
peluang tindakan, menilai keuntungan dan kerugian relatif mereka,

dan kemudian memilih satu diantara peluang tindakan itu.

1 1bid., him. 289
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7. Polatindakan dan interaksi yang saling berkaitan akan membentuk

kelompok dan masyarakat.

d) Kapasitas Berfikir®

Asumsi penting bahwa manusia memiliki kapasitas untuk
berfikir ~ membedakan interaksionisme simbolik  dari  akar
behaviorismenya. Asumsi ini juga menyediakan basis semua teori
yang berorientasi pada interaksionisme simbolik. Keampuan berfikir
memungkinkan manusia bertindak dengan pemikiran ketimbang
perilaku dengan tanpa pemikiran. Manusia pasti sering Kkali
membangun dan membimbing apa-apa yang mereka lakukan
ketimbang melepaskannya begitu saja.

Kemampuan untuk berfikir tersimpan dalam pikiran, tetapi
teoritisi interaksionisme simbolik mempunyai konsep yang agak luar
biasa mengenai pikiran yang menurut mereka berasal dari sosialisasi
kesadaran. Mereka membedakan pikiran dari otak fisiologis. Manusia
tentu mempunyai otak untuk mengembangkan pikiran, namun otak
tidak mesti menghasilkan pikiran seperti jelas terlihat dalam kasus
binatang, teoritisi ineraksionisme simbolik tidak membayangkan
pikiran sebagai benda, sebagai sesuatu yang memiliki struktur fisik,
tetapi lebih membayangkannya sebagai proses yang berkelanjutan.

Sebagai sebuah proses yang dirinya sendiri merupakan bagian dari

22 1bid., him. 289-290
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proses yang lebih luas dari stimuli dan respon. Pikiran, menurut
interaksionisme simbolik sebenarnya berhubungan dengan setiap aspek
lain termasuk sosialisasi, arti, simbol, diri, interaksi, dan juga

masyarakat.

e) Berfikir dan Berinteraksi®

Manusia hanya memiliki kapasitas umum untuk berfikir.
Kapasitas ini harus dibentuk dan diperhalus dalam proses interaksi
sosial. Pandangan ini menyebabkan teoritisi interaksionisme simbolik
memusatkan perhatian pada bentuk khusus interaksi sosial yakni
sosialisasi. Kemampuan manusia berfikir dikembangkan sejak dini
dalam sosialisasi anak-anak dan diperhalus selama sosialisasi di masa
dewasa. Teoritisi interaksionisme simbolik mempunyai pandangan
mengenai prooses sosialisasi yang berbeda dari pandangan sebagian
besar sosiolog lain. Menurut mereka, sosiolog konvensional mungkin
terlihat sosialisasi semata-mata sebagai proses mempelajari sesuatu
yang dibutuhkan manusia untuk bertahan hidup dalam masyarakat.

Bagi teoritisi interaksionisme simbolik, sosialisasi adalah
proses vyang lebih dinamis yang memungkinkan manusia
mengembangkan kemampuanuntuk berfikir, untuk mengembangkan
cara hidup manusia tersendiri. Sosialisasi bukanlah semata-mata proses

satu arah dimana aktor menerima informasi, tetapi merupakan proses

2% 1bid., him. 290-291
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dinamis di mana aktor menyusun dan menyesuaikan informasi itu
dengan kebutuhan mereka sendiri.

Interaksi adalah proses dimana kemampuan berfikir
dikembangkan dan diperhatikan. Semua jenis interaksi, tidak hanya
interaksi sosialisasi, memperbesar kemampuan Kkita untuk berfikir.
Lebih dari itu, pemikiran membentuk proses interaksi. Dalam
kebanyakan interaksi, aktor harus memperhatikan orang lain dan
menentukan kapan dan bagaimana cara menyesuaikan aktivitasnya
terhadap orang lain. Namun tidak semua interaksi melibatkan
pemikiran. Ada perbedaan dua bentuk interaksi yang relevan. Pertama,
interaksi nonsimbolik yakni percakapan atau gerak isyarat menurut
Mead tidak melibatkan pemikiran. Kedua, interaksi simbolik yakni

memerlukan proses mental.

f) Pembelajaran Makna dan Simbol*

Dengan mengikuti Mead, teoritisi interaksionisme simbolik
cenderung menyetujui pentingnya sebab musabab interaksi sosial.
Dengan pemikiran, makna bukan berasal dari proses mental yang
menyendiri, tetapi berasal dari interaksi. Pemusatan perhatian ini
berasal dari pragmatisme Mead. la memutuskan perhatian pada
tindakan dan berinteraksi manusia, bukan pada proses mental yang

terisolasi. Perhatian utama bukan tertuju pada bagaimana cara mental

* 1bid., him. 291-292
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manusia menciptakan arti dan simbol, tetapi bagaimana cara mereka
mempelajarinya selama interaksi pada umumnya dan selama proses
sosialisasi pada khusunya.

Manusia mempelajari simbol dan makna didalam interaksi
sosial. Manusia menanggapi tanda-tanda dengan tanpa berfikir. Tanda-
tanda mempunyai arti tersendiri, tidak semua objek sosial dapat
mempresentasikan sesuatu yang lain, tetapi objek sosial yang dapat
menggantikan sesuatu yang lain adalah simbol. Kata-kata, benda-
benda fisik, dan tindakan fisik semuanya dapat menjadi simbol. Orang
sering menggunakan simbol untuk mengkomunikasikan sesuatu
mengenai ciri mereka sendiri.

Teoritis interaksionisme simbolik membayangkan bahasa
sebagai sistem simbol yang sangat luas. Kata-kata adalah simbol
karena digunakan untuk menggantikan sesuatu yang lain. Kata-kata
membuat seluruh simbol yang lain menjadi tepat. Tindakan, objek, dan
kata-kata lain eksis dan hanya mempunyai makna karena telah dan
dapat dideskripsikan melalui penggunaan kata-kata.

Simbol adalah aspek penting yang memungkinkan orang
bertindak menurut cara-cara yang khas dilakukan manusia. Karena
simbol, manusia tidak memberikan respon secara pasif terhadap
realitas yang memaksakan dirinya sendiri, tetapi secara aktif
menciptakan dan mencipta ulang dunia tempat mereka berperan.

Sebagai tambahan atas kegunaan umum ini, simbol pada umumnya
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dan bahasa pada khusunya, mempunyai jumlah fungsi khusus terhadap

aktor.

g) Aksi dan Interaksi®

Teoritisi  interaksionisme simbolik memusatkan perhatian
terutama pada dampak dari makna dan simbol terhadap tindakan dan
interaksi manusia. Disini akan bermanfaat menggunakan pemikiran
Mead yang membedakan antara perilaku lahiriah dan perilaku
tersembunyi. Perilaku tersembunyi adalah proses berfikir yang
melibatkan simbol dan arti. Perilaku lahiriah tidak melibatkan perilaku
tersembunyi atau perilaku karena kebiasaan atau tanggapan tanpa
berfikir terhadap rangsangan eksternal. Tetapi, sebagian besar tindakan
manusia melibatkan kedua jenis perilaku itu. Perilaku tersembunyi
menjadi sasaran perhatian utama teoritisi interaksionisme simbolik
sedangkan perilaku lahiriah menjadi sasaran perhatian utama teoritisi
teori pertukaran atau penganut behaviorisme tradisional pada
umumnya.

Simbol dan arti memberikan ciri-ciri khusus pada tindakan
sosial manusia dan pada interaksi sosial manusia. Tindakan sosial
adalah tindakan dimana individu bertindak dengan orang lain dalam
pikiran. Dengan kata lain, dalam melakukan tindakan, seseorang aktor

mencoba menaksir pengaruhnya terhadap aktor lain yang terlibat.

% 1bid., him. 293-294
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Meski mereka sering terlibat dalam perilaku tanpa pikir, perilaku
berdasarkan kebiasaan, namun manusia mempunyai kapasitas untuk
terlibat dalam tindakan sosial.

Dalam proses inetraksi sosial, manusia secara simbolik
mengkomunikasikan arti terhadap orang lain yang terlibat. Orang lain
menafsirkan simbol komunikasi itu dan mengorientasikan tindakan
balasan mereka berdasarkan penafsiran mereka. Dengan kata lain,
dalam interaksi sosial, para aktor terlibat dalam proses saling

mempengaruhi.

h) Membuat Pilihan®

Sebagian karena kemampuan menggunakan arti dan simbol
itulah maka manusia dapat memmbuat pilihan tindakan dimana mereka
terlibat. Orang tidak harus menyetujui arti dan simbol yang dipaksakan
terhadap mereka. Berdasarkan peafsiran mereka sendiri. Jadi, menurut
teoritisi interaksionisme simbolik, aktor setidaknya mempunyai sedikit
otonomi. Mereka tidak semata-mata sekedar dibatasi atau ditentukan,
tapi mereka mampu membuat pilihan yang unikdan bebas. Begitu pula

mereka mampu membangun kehidupan dengan gaya yang unik.
Jadi, dalam Teori Interasionisme Simbolik, simbol-simbol dalam
komunikasi manusia baik itu berupa isyarat yang signifikan maupun yang

tidak signifikan saat berkomunikasi dengan manusia lainnya sesuai dengan

%% 1bid., him. 294
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perkembangan penggunaan bahasa yang digunakan dalam komunikasinya.
Dapat membantu peneliti untuk mengetahui bagaimana gaya komunikasi

personal organisasi dalam penelitian ini.
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BAB Il

PENYAJIAN DATA

A. Deskripsi Subyek, dan Lokasi Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
a. Sejarah Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah
Gresik.

Desa Pangkahkulon Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten
Gresik terdapat banyak pemuda dan pemudi yang unggul dalam pola
pemikiran serta semangat yang lebih untuk membuat Desa
Pangkahkulon lebih maju sekarang. Pemuda dan pemudinya berbeda
dengan yang terdahulu yang kurang peduli terhadap kemajuan desanya
dan sebagian yang mengikuti organisasi juga tidak bisa
mengembangkan organisasi yang diikutinya di desa.

Begitu juga dengan organisasi Karang Taruna di desa tersebut
dahulu setelah dibuat sampai sebelum reformasi sering mendapat
kritikan dari masyarakat karena kurang begitu aktif. Oleh karena itu
pemuda dan pemudi yang sekarang mengajukan untuk mengadakan
reformasi kepemimpinan karang taruna. Dari situlah akhirnya
reformasipun dilaksanakan di balai desa pada tanggal 28 juli 2011
dihadiri oleh bapak kepala desa beserta anggota karang taruna yang

lama.
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Setelah reformasi selesei dibentuklah struktur kepengurusan
baru yang terdiri dari wajah-wajah baru dari pemuda dan pemudi di
Desa Pangkahkulon tersebut. Hasil dari reformasi tersebut juga
menghadirkan ketua karang taruna baru yaitu Abdul Latif. Beliau
adalah pencetus pertama agar karang taruna melakukan reformasi semi
kemajuan Desa Pangkahkulon.

Beliau adalah seorang mahasiswa di STAI Qomaruddin
Bungah di daerah Gresik. Namun pergaulan beliau bukan hanya
pemuda dan pemudi mahasiswa saja melainkan juga dengan pemuda
dan pemudi yang bukan mahasiswa yaitu pemuda dan pemudi yang
tidak bisa meneruskan pendidikannya setelah lulus SMA atau MA
sederajat dikarenakan faktor ekonomi keluarga, sehingga mereka
memilih untuk bekerja tapi sebagian juga ada yang pengangguran.
Namun mereka mengembangkan pola pikir mereka dari apa yang
mereka amati dan mereka kerjakan serta sering sharing satu sama lain
guna meningkatkan pengetahuan mereka meskipun tanpa kuliah.

Dari pergaulan itulah beliau mengajak mereka untuk bergabung
dan bekerja sama dalam organisasi karang taruna. Beliau juga
mengajak sebagian temannya yang mahasiswa baik itu mahasiswa
yang berada di dalam maupun di luar kota. Pemuda dan pemudi
tersebut dikumpulkan dan dijadikan satu wadah dalam organisasi
karangataruna. Kemudian beliau memperbarui struktur kepengurusan

baru yang hampir semuanya dari struktur tersebut adalah pemuda dan
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pemudi yang bergaul dengannya yang mempunyai visi dan misi yang
sama Yaitu untuk membangun kembali kemajuan Desa Pangkahkulon.

Setelah struktur dibuat beliau membaharui nama Karang
Taruna Pangkahkulon menjadi Karang Taruna Jiwo Suto. Dengan
alasan bahwa nama Jiwo Suto adalah sesosok wali yang pada zaman
dahulu pernah berjuang di Desa Pangkahkulon yang tempat
pemakannya telah dikeramatkan oleh masyarakat Desa Pangkahkulon.
Karena jasadnya masih utuh hingga sekarang, oleh karena itu wali
tersebut dinamakan oleh penduduk desa Jiwo Suto yang artinya
menurut bahasa jawa adalah jiwoe sek utoh. Dengan nama tersebut
beliau berharap agar semua anggota bisa berjuang dalam kemajuan
Desa Pangkahkulon seperti perjuangan Jiwo Suto yang telah terkenang
dalam benak masyarakat di Desa Pangkahkulon Kecamatan
Ujungpangkah Kabupaten Gresik.

Kemudian Karang Taruna Jiwo Suto disahkan oleh Kepala
Desa Bapak Ahmad Tauhid Susanto, S. Ip pada tanggal 1 Agustus
2011 di balai desa diikuti penyerahan jabatan oleh ketua karang taruna

lama dan pelantikan ketua karang taruna yang baru.

b. Tujuan Pendirian®’
1. Mewadahi setiap remaja dan pemuda yang peduli dalam

penanganan  permasalahan  sosial, serta  meningkatkan

%" Dokumen Anggaran Dasar Karang Taruna Jiwo Suto BAB Il Asas dan Tujuan Pasal 5.
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penggalangan kerjasama antar sesama generasi muda dalam rangka
mewujudkan dan meningkatkan Kessos bagi generasi muda dan
menyiapkan kader yang beriman, bermoral, kreatif, mandiri dan
bertanggungjawab untuk siap mengabdi kepada masyarakatnya dan
menjadi calon-calon pemimpin di masa datang.

Memberi arah, bimbingan, pendampingan dan advokasi kepada
generasi muda penyandang masalah sosial dalam rangka
penghargaan usaha-usaha Kesejahteraan sosial.

Menumbuhkan potensi keberagaman bakat, keterampilan,
kewirausahaan dan pengetahuan hingga penyelesaian masalah yang
signifikan untuk mendukung upaya pemberdayaan masyarakat
dalam kerangka implementasi otonomi daerah dan peningkatan
ekonomi kerakyatan.

Mendorong setiap warganya dan warga masyrakat pada umumnya
untuk mampu menjalin toleransi dalam kehidupan kemasyarakatan
dan menjadi perekat persatuan dalam perbedaan dan keberagaman
yang tinggi.

Membina kerjasama strategis dan saling menguntungkan dengan
kalangan pemerintah,sektor swasta, organisasi sosial, Lembaga
Swadaya Masyarakat (LSM), para praktisi pengembangan
masyarakat, cendikiawan, dam mitra kepemudaan lainnya, guna

kemajuan dalam kemandirian dan independensi organisasinya dan

69



cita-cita  kesejahteraan masyarakat yang menjadi tujuan

gerakannya.

c. Visi dan Misi*®
1. Visi Karang Taruna Jiwo Suto
Karang Taruna Jiwo Suto mempunyai indikator visi antara
lain :

a) wadah pengembangan generasi muda non-partisan yang
tumbuh atas dasar kesadaran dan rasa tanggung jawab sosial
dari, oleh, dan untuk masyarakat, khususnya generasi muda di
wilayah desa/kelurahan atau komunitas sosial sederajat sampai
ke Tingkat Nasional, bergerak terutama di bidang
Kesejahteraan Sosial.

b) memiliki tugas pokok untuk bersama-sama pemerintah dan
komponen masyarakat lainnya menanggulangi masalah-
masalah Kesejahteraan sosial secara preventif, pasca
rehabilitatif maupun pendampingan dan pengembangan serta
mengarahkan pembinaan dan pengembangan potensi generasi
muda dilingkungannya.

2. Misi Karang Taruna Jiwo Suto
a) Melaksanakan kegiatan-kegiatan pendidikan yang berorientasi

pada pengembangan.

%8 Dokumen Anggaran Rumah Tangga Karang Taruna Jiwo Suto BAB | Ketentuan Umum
Pasal 1, 4, dan 5.
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b) menyelenggarakan Usaha-usaha Kesejahteraan sososial yang
mendukung upaya peningkatan taraf kesejahteraan sosial
masyarakat.

c) Menyelenggarakan dan menumbuhkembangkan kegiatan-
kegiatan pemberdayaan masyarakat lokal untuk mendudung
implementasi kebijakan otonomi daerah yang lebih terarah,
terpadu, dan berkesinambungan.

d) Membangun sistem jaringan komunikasi, informasi, dan
kemitraan strategis, yang mendukung pelaksanaan aktivitas-
aktivitas utama dengan berbagai sektor dan komponen

masyarakat.

d. Lambang Karang Taruna Jiwo Suto®

Gambar 3.1
Logo Karang Taruna Jiwo Suto

% Dokumen Anggaran Rumah Tangga Karang Taruna Jiwo Suto BAB VII Lambang Pasal 18.
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e. Susunan Kepengurusan Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto®
Susunan kepengurusan Karang Taruna Jiwo Suto Desa

Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik Periode 2011-2014 sebagai

berikut :
Pelindung : Kepala Desa
Penasehat : -M.Aufg, S. E

- Ma’mun Murod
Ketua Umum : Abdul Latif
Wakil Ketua | : Moh. Nizar Fanani
Wakil Ketua 11 - Lieza S
Sekretaris Umum : Fathoni
Wakil Sekretaris | : Syifaul Qulub
Bendahara Umum - Selfi Rahmawati
Wakil Bendahara | > Lidiawati

Bidang PHBI/PHBN

Ketua Bidang : Ahmad Fuadi
Sekretaris Bidang : Azwar Amin
Departemen-Departemen : - Uripan

- Mahrus

- Fanani

- Hidayatullah

¥ Dokumen Karang Taruna Jiwo Suto SK dari Kepala Desa Pangkahkulon Ujungpangkah
Gresik.
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Bidang Pendidikan dan Penelitian
Ketua Bidang : Fahruddin

Sekretaris Bidang : Syuhada’

Departemen-Departemen : Naziatul Inayah

Ahmad Shobirin

Ja’far Shodiq

Nuril Bahrena

- Heri S.
Bidang Olahraga dan Kesehatan
Ketua Bidang : Irsyadul Ibad

Sekretaris Bidang : M.Dzul Faroq

Departemen-Departemen : Moh. Afi
- M.Rusdian Al-Anshori
- M.Ridwan
- Abdullah Ghofur
- Tuhfatul Ulya
- Wahyudi
Bidang Kesenian dan Budaya
Ketua Bidang : Ahmad Ubaidillah
Sekretaris Bidang : M. Saugi Jazuli R.
Departemen-Departemen : -  Syarifuddin

- Arum Dwi Agustini

- Ainur Rofiq
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- Agus Syubakir
- Khoirun Nisa’
- Mat Rifan

Bidang Kewirausahaan dan Pengembangan

Ketua Bidang : Mas Aril Haram

Sekretaris Bidang : Imam Baihagqi

Departemen-Departemen : - Ita Qomariah
- Bahrul Ulum

Moh. Zainal Fanani

Nafiuddin

Susan Amalia

Bidang Pemberdayaan Perempuan
Ketua Bidang : Yeni Rohmawati
Sekretaris Bidang DAtk TS

Elsa HL

Departemen-Departemen :
- Acik Syamsiah
- Lailatul Fajriyah
- EkaF. Safitri

- Nurul Hamidiyah

74



f. Program Kerja Karang Taruna Jiwo Suto
Karang taruna Jiwo Suto memiliki beberapa program kerja
dalam di bidang masing-masing, yang terbentuk dari rancangan kerja
yang telah di selenggarakan dan dirapatkan bersama, beberapa
program kerja tersebut antara lain adalah sebagai berikut :**
1. Bidang Kewirausahaan dan Pengembangan
- Mengadakan pelatihan wirausaha.
- Mengadakan Kunjungan Industri.
- Membentuk wirausaha dengan mengembangkan potensi para
pemuda dan pemudi.
2. Bidang Olahraga dan Kesehatan
- Membuat lapangan futsal.
- Membentuk pelatihan futsal.
- Mengadakan lomba tiap satu tahun sekali.

3. Bidang Seni dan Budaya

Mengadakan pelatihan karya seni.

Mengadakan pentas seni dan budaya tiap satu tahun sekali.

Mengadakan lomba gambar untuk anak-anak.

Mengadakan lomba karya seni untuk orang-orang dewasa.
4. Bidang Pemberdayaan Perempuan
- Mengadakan Pelatihan Masak.

- Mengadakan Senam Pagi buat remaja putri juga ibu-ibu.

% Dokumen Karang Taruna Jiwo Suto.
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- Mengadakan lomba masak tiap satu tahun sekali.
5. Bidang Pendidikan dan Penelitian
- Mengadakan bimbingan belajar.

- Mengadakan buletin tiap minggu sekali.

g. Kegiatan-kegiatan Sosial Karang Taruna Jiwo Suto Yang Telah
Diselenggarakan
Karang taruna jiwo suto juga mempunyai beberapa kegiatan
sosial yang sudah terselenggara selama berdiri hingga sekarang.
Kegiatan-kegiatan tersebut diantaranya adalah sebagai berikut : %
1. Lomba tarik tambak dewasa dalam rangka memperingati hari
kemerdekaan Republik Indonesia.
2. Santunan anak yatim memperingati hari kemerdekaan Republik
Indonesia.
3. Lomba patrol dalam rangka memepringati hari kemerdekaan
Republik Indonesia.
4. Bimbingan belajar bagi anak-anak SD atau MI hingga SMP atau
MTS.
5. Takbir keliling menggunakan obor bersama masyarakat
memperingati Hari Raya Idul Fitri dan Idul Adha.
6. Halal bi halal dalam rangka silaturrahmi antar anggota saat Hari

Rya Idul Fitri.

% Dokumen Karang Taruna Jiwo Suto.
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7. Makan bersama masyarakat dalam rangka Hari Idul Adha atau hari
raya qurban.

8. Senam irama pagi bersama masyarakat khususnya ibu-ibu dan
remaja putri.

9. Jalan sehat bersama-sama masyarakat dalam rangka memperingati
tahun baru 2012.

10. Mengikut sertakan pemuda dan pemudi dalam pelatihan di BLK
Surabaya.

11. Mengikuti pameran produk unggulan di gedung Grahadi Surabaya

dalam pelantikan ketua dan wakil karang taruna Jawa Timur.

2. Deskripsi Subyek Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan yang sesuai
dengan fokus penelitian sebagai sumber data penelitian. Adapun deskripsi
mengenai informan adalah sebagai berikut:

a. Abdul Latif (berusia 23 tahun), personal mahasiswa yang menjadi
Ketua Karang Taruna Jiwo Suto yang memiliki tanggung jawab penuh
memimpin seluruh anggota pengurus dalam menjalankan keputusan-
keputusan rapat, memimpin rapat pleno pengurus, melaksanakan tugas
pengawasan umum tentang pelaksanaan kegiatan kepengurusan
Karang Taruna Jiwo Suto. Selain itu menetapkan kebijakan kepada

seluruh anggota dan berkomunikasi kepada mereka dan melaksanakan
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pengawasan pada sekretariat Karang Taruna Jiwo Suto, dan unit-unit
lain milik Karang Taruna Jiwo Suto.

M. Nizar Fanani (berusia 25 tahun), personal yang bukan mahasiswa
yang menjadi wakil ketua Karang Taruna Jiwo Suto, bertugas
menggantikan ketua dalam memimpin rapat ataupun mengawasi
seluruh anggota organisasi Karang Taruna dengan berkomunikasi
dengan mereka, serta mengawasi unit-unit milik Karang Taruna Jiwo
Suto saat ketua tidak ada atau tidak bisa hadir karena keperluan
tertentu.

Fathoni (berusia 23 tahun), personal mahasiswa yang menjadi
Sekretaris Umum Karang Taruna Jiwo Suto. Bertugas mengelola
administrasi organisasi selain itu juga membuat serta membukukan
surat masuk dan keluar. Di organisasi ini sekretaris juga berfungsi
sebagai tangan kanan ketua yakni sebagai pendistribusi informasi ke
bawah.

Uripan (berusia 28 tahun), personal yang bukan mahasiswa yang
menjadi Kabid Humas yang memiliki tanggung jawab melakukan
hubungan atau pendekatan-pendekatan kepada anggota dengan
berkomunkasi kepada anggota serta masyarakat setempat atau instansi
lainnya. Dan juga memberikan informasi kegiatan-kegiatan yang
dilaksanakan oleh Karang Taruna Jiwo Suto.

Yeni Rahmawati (berusia 23 tahun), personal mahasiswi yang menjadi

Kabid pemberdayaan perempuan memiliki tanggung jawab melakukan
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kebijaksanaan terhadap anggota-anggota yang perempuan dengan
melakukan komunikasi kepada mereka, serta membentuk program-
program untuk kaum perempuan dan bertanggung jawab atas
berjalannya program tersebut dalam organisasi Karang Taruna Jiwo
Suto.

Zainal fanani (berusia 27 tahun), personal mahasiswa yang menjadi
anggota dalam bidang kewirausahaan yang memiliki tanggung jawab
menjalankan program-program di bidang kewirausahaan dan
mengikuti rapat untuk berkomunikasi memberikan usulan-usulan
terhadap kinerja yang akan dilakukan.

Bahrul Ulum (berusia 23 tahun), personal mahasiswa yang menjadi
anggota dalam bidang kewirausahaan yang memiliki tanggung jawab
menjalankan program-program di bidang kewirausahaan dan
mengikuti rapat untuk berkomunikasi memberikan usulan-usulan
terhadap kinerja yang akan dilakukan.

. Acik Syamsiah (berusia 21 tahun), personal yang bukan mahasiswi
yang menjadi anggota dalam bidang pemberdayaan perempuan yang
memiliki tanggung jawab menjalankan program dan kegitan di bidang
pemberdayaan perempuan serta aktif menjadi pengajar bimbingan
belajar dan berkomunikasi dengan anggota lain baik di dalam rapat
maupun di luar rapat.

Nurul Hamidiyah (berusia 22 tahun), personal yang bukan mahasiswi

yang menjadi anggota dalam bidang pemberdayaan perempuan yang
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memiliki tanggung jawab menjalankan program dan kegitan di bidang
pemberdayaan perempuan serta aktif menjadi pengajar bimbingan
belajar dan berkomunikasi dengan anggota lain baik di dalam rapat
maupun di luar rapat.

J. Ita Qomariah (berusia 25 tahun), personal yang menjadi anggota dalam
bidang kewirausahaan yang memiliki tanggung jawab menjalankan
program-program di bidang kewirausahaan dan mengikuti rapat untuk
berkomunikasi memberikan usulan-usulan terhadap kinerja yang akan

dilakukan.

B. Deskripsi Data Penelitian

Setiap penelitian harus memiliki data yang konkrit dan mampu
dipertanggung jawabkan, sehingga data dalam penelitian yang diperoleh
melalui berbagai teknik pengumpulan data mendapatkan hasil yang maksimal.
Peneliti juga diharapkan memahami dan mampu menguaraikan fokus
permasalahan yang di angkat dalam penelitiannya.

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi mengenai gaya komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi
organisasi Karang Taruna Jiwo Suto dan personal yang bukan mahasiswa atau
mahasiswi organisasi Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah

Gresik, yaitu :
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1. Gaya Komunikasi Personal Mahasiswa Atau Mahasiswi Organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto
Personal mahasiswa atau mahasiswi organisasi Karang

Taruna Jiwo Suto melakukan komunikasi untuk bertukar informasi dalam
menjalankan kinerja organisasi. Para personal mahasiswa atau mahasiswi
tersebut saling berkomunikasi baik dalam suasana formal maupun
informal. Sesuai dengan hasil wawancara dengan Abdul Latif, selaku
personal mahasiswa yang menjabat sebagai Ketua Umum
mengungkapkan:

Jabatan saya sebagai ketua umum mas, jadi saya sering

berkomunikasi dengan anggota dan pengurus lain saat memberi

informasi tentang kegiatan-kegiatan karang taruna yang akan

dilakukan baik itu dalam rapat maupun saat santai di base camp.*

Penggunaan simbol bahasa verbal yang dilakukan oleh

personal mahasiswa atau mahasiswi saat berkomunikasi dalam suasana
formal dan informal itu berbeda. Seperti saat rapat, personal mahasiswa
atau mahasiswi menggunakan bahasa resmi yaitu Bahasa Indonesia.
Sedangkan dalam suasana informal misalnya saat santai di base camp
maupun tempat lain, bahasa yang digunakan adalah Bahasa Jawa khas
ujungpangkah. Sesuai dengan yang diungkapkan Zainal Fanani selaku

personal mahasiswa sebagai anggota.

Kalo rapat atau saat kegiatan-kegiatan karang taruna ya
menggunakan bahasa indonesia mas, beda kalo saat santai. Saat

* Hasil wawancara dengan Abdul Latif, personal mahasiswa sebagai Ketua Umum, di base

camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 08.13 WIB.
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santai saya pake bahasa jawa sini aja, soalnya dalam organisasi ini
rata-rata gitu.*

Sedangkan penggunaan simbol bahasa non verbal yakni
saat berpakaian dalam berkomunikasi, yang dilakukan oleh personal
mahasiswa atau mahasiswi itu sama baik dalam suasana formal maupun
informal. Tidak ada yang memakai seragam atau atribut resmi yang
digunakan, namun berpakaian bebas tapi pakaian yang digunakan tetap
menutupi aurat.

Untuk masalah pakaian itu bebas mas disini, meski saat melakukan
kegiatan harian atau kegiatan bulanan. Yang penting aurat tetap
tertutupi dan itu juga yang digunakan oleh temen-temen lain di
karang taruna ini. Karena belom dikasih seragam resmi.*®

Saat dalam suasana formal, misalnya saat rapat dan
kegiatan-kegiatan lain. Personal mahasiswa atau mahaisiswi organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto lebih memimpin dan mengontrol serta
mempengaruhi personal lain dalam berkomunikasi. Mereka juga sering
memberikan pendapat dan memberikan pesan kepada personal lain sesuai
dengan pengetahuan mereka dalam berorganisasi saat kuliah. Karena
personal mahasiswa atau mahasiswi lebih mengerti pengetahuan tentang

berorganisasi. Hal itu mereka lakukan agar personal lain yang belum

mengerti tentang pengetahuan berorganisasi bisa belajar kepada mereka

* Hasil wawancara dengan Zainal Fanani, personal mahasiswa sebagai Anggota, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 08.53 WIB.

% Hasil wawancara dengan Ita Qomariah, personal mahasiswi sebagai Anggota, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 09.21 WIB.
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sehingga kinerja organisasi berjalan sesuai dengan struktural serta
organisasi dapat berjalan dengan baik.

Waktu rapat, saya biasanya mengkondisikan temen-temen sesuai
bidang masing-masing. Dan berkomunikasi untuk memberikan
arahan agar jalannya rapat sesuai dengan struktur dan gak awur-
awuran.®

Organisasi kan harus berjalan sesuai struktur mas, jika ingin
kinerjanya berjalan dengan baik. Jadi saya bilang ke temen-temen
waktu kegiatan supaya menjalankannya sesuai dengan jobnya
masing-masing.*’

Saya mengarahkan temen-temen lain yang belom mengerti
berorganisasi waktu kegiatan-kegiatan organisasi berlangsung.
Sesuai pengetahuan yang saya dapat saat kuliah mas. Supaya
temen-temen tahu bagaimana menjalankan organisasi secara
struktural. Dan biasanya saya dan temen-temen lain yang udah
mengerti berorganisasi yang sering mengeluarkan pendapat saat
rapat dan juga kegiatan-kegiatan yang berlangsung.*®

Selain secara langsung atau face to face, para personal
mahasiswa atau mahasiswi juga berkomunikasi melalui beberapa media
yang ada. Media yang digunakan juga disesuaikan dengan keadaan dan
kepada siapa pesan itu di sampaikan.

Saya gak selalu memberikan informasi dengan ngomong langsung
ke anggota dan pengurus. Tergantung sikonnya aj mas, kalau

informasi itu mendadak ya saya kasih tau lewat sms aj. Kecuali
kalo untuk ketua biasanya saya telpon langsung. Nek informasi itu

% Hasil wawancara dengan Yeni Rahmawati, personal mahasiswi sebagai Kabid Pem.
Perempuan, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 07.21 WIB.

¥ Hasil wawancara dengan Abdul Latif, personal mahasiswa sebagai Ketua Umum, di base
camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 08.13 WIB.

* Hasil wawancara dengan Zainal Fanani, personal mahasiswa sebagai Anggota, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 08.13 WIB.
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untuk dirapatkan ya saya buatkan undangan dan saya sebarkan ke
temen-temen undangan itu.*

Namun Personal mahasiswa atau mahasiswi juga
berkomunikasi saat santai atau dalam suasana informal. Bahkan mereka
lebih sering berkomunikasi dalam suasana informal di tempat terbuka dari
pada dalam suasana formal. Karena menurut mereka berkomunikasi saat
santai lebih terbuka sehingga nyaman dalam menyampaikan inspirasi
ataupun ide-ide yang membangun.

Saya juga sering kog mas ngobrol-ngobrol dengan temen-temen

yang lain saat santai. Bahkan saya pribadi lebih suka ngobrol saat

santai dari pada saat rapat atau dalam kegiatan, karena lebih
terbuka dan mudah menuangkan aspirasi saya kepada temen-temen
dalam berorganisasi.*’

Bagi saya lebih enak ngobrol saat santai mas. Karena ide-ide untuk

membangun organisasi lebih mudah diungkapkan dari pada saat

rapat kegiatan. Karena saat santai suasananya lebih terbuka untuk
melakukan percakapan mengenai banyak hal.**

Berkomunikasi saat santai juga dijadikan oleh mereka dalam
menyeleseikan masalah yang berbeda-beda dalam kinerja organisasi.
Mereka juga sering mengambil kesepakatan dari gagasan yang mereka
tuangkan saat berkomunikasi. Bagi mereka berkomunikasi saat santai

tidak hanya memudahkan mereka dalam berpendapat namun juga

menambah kedekatan antara personal satu dengan yang lainnya.

¥ Hasil wawancara dengan Fathoni, personal mahasiswa sebagai Sekretaris, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 10.02 WIB.

*0 Hasil wawancara dengan Abdul Latif, personal mahasiswa sebagai Ketua Umum, di base
camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 08.13 WIB.

* Hasil wawancara dengan Ita Qomariah, personal mahasiswi sebagai Anggota, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 09.21 WIB.
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Nek ada masalah dalam kinerja saya. Biasanya saya lebih suka
menyeleseikannya dalam suasana santai. Saya meminta pendapat
temen-temen dengan ngobrol-ngobrol saat santai, sampai Kita
sepakat dengan gagasan sebagai solusi atas masalah tersebut.
Soalnya kalo saat santai pikiran lebih fresh mas, jadi lebih muda
menyeleseikan maslah.*?
Dari sudut pandang saya temen-temen lebih sering berkomunikasi
waktu santai dari pada saat rapat, termasuk saya sendiri. Soalnya
nek gak gitu kita akan seperti orang asing mas. Dalam suasana
santai temen-temen bisa lebih terbuka, jadi bisa menjalin kedekatan
dengan yang lainnya.®®
Hasil wawancara mengenai gaya komunikasi personal
mahasiswa atau mahasiswi di atas, diperkuat dengan hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti. Adapun pemaparannya adalah sebagai berikut:

a) Personal mahasiswa atau mahasiswi melakukan komunikasi dalam
suasana formal dan juga informal.

b) Simbol bahasa verbal yang dilakukan saat berkomunikasi adalah
bahasa jawa khas Ujungpangkah. Sedangkan simbol bahasa non verbal
seperti pakaian mereka saat berkomunikasi, menggunakan pakaian
biasa atau tidak memakai seragam resmi baik itu saat rapat maupun
saat santai.

c) Mereka juga berkomunikasi secara tidak langsung dengan

menggunakan media tertentu dalam memberikan informasi mengenai

organisasi.

*2 Hasil wawancara dengan Fathoni, personal mahasiswa sebagai Sekretaris, di base camp
Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 10.02 WIB.
* Hasil wawancara dengan Yeni Rahmawati, personal mahasiswi sebagai Kabid Pem.

Perempuan, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 07.21 WIB.
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d) Saat rapat atau kegiatan yang bersifat formal lainnya, mereka lebih
sering memberikan pendapat dan arahan serta mempengaruhi personal
lain sesuai dengan apa yang mereka pelajari di bangku perkuliahan,
agar organisasi berjalan sesuai struktural.

e) Mereka lebih sering berkomunikasi saat santai atau informal dari pada
saat kegiatan yang bersifat formal karena menurut mereka lebih
terbuka.

f) Berkomunikasi saat santai mereka gunakan untuk menuangkan
gagasan-gagasan dan ide-ide mereka. Serta untuk menyeleseikan
masalah dan membangun kedekatan dengan personal lain dalam

organisasi.

2. Gaya Komunikasi Personal Yang Bukan Mahasiswa Atau Mahasiswi

Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto

Seperti halnya dengan personal mahasiswa atau mahasiswi,
personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi juga berkomunikasi untuk
bertukar informasi dalam suasana formal maupun informal, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Simbol bahasa verbal dan non verbal
juga mereka lakukan seperti yang dilakukan oleh personal mahasiswa atau
mahasiswi yang menggunakan bahasa Indonesia jika dalam suasana
formal dan bahasa Jawa khas Ujungpangkah saat dalam suasana informal.
Seperti yang dikatakan oleh M. Nizar Fanani yang menjabat sebagai wakil

dalam organisasi sebagai berikut:
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Saya menyampaikan informasi ke temen-temen dengan berbicara
langsung dengan mereka. Tapi kadang-kadang juga lewat sms atau
telpon mas kalo informasi itu harus cepat di beritahukan. Nek
bahasa yang saya gunakan tergantung kondisinya mas, kalo waktu
rapat ya memakai bahasa indonesia tapi nek saat santai ya pakai
bahasa jawa khas sini saja. Tapi kalo masalah pakaian atau bajunya
bebas mas, gak ada baju resmi yang wajib dipakai yang penting
sopan dan gak awur-awuran.**

Simbol bahasa verbal yakni bahasa jawa dalam organisasi
ini, berbeda dengan bahasa jawa pada umunya. Bahasa Jawa yang
digunakan adalah bahasa Jawa yang mempunyai ciri khas sendiri yakni
khas Ujungpangkah. Seperti yag dijelaskan oleh Uripan selaku Kabid.
Humas sebagai berikut:

Bahasa jawa sini itu unik mas dan memiliki ciri khas sendiri.

Seperti panggilan “saya” adalah “aku” nek dalam bahasa jawa

umum. Tapi nek bahasa jawa sini panggilan “saya” itu ada dua, nek

buat laki-laki itu “Reank” tapi kalo perempuan itu “isun”.*

Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi juga lebih
lebih suka berkomunikasi untuk bertukar informasi saat santai atau dalam
kondisi informal dan apabila ada masalah dalam kinerja yang mereka
lakukan atau hal yang tidak mereka mengerti. Karena menurut mereka
dalam suasana santai pikiran mereka lebih terbuka dan mudah untuk
menangkap solusi yang diberikan saat berkomunikasi dari permasalahan
yang mereka rasakan. Mereka juga lebih leluasa menuangkan aspirasi

mereka dari pada dalam suasana formal. Menurut pandangan mereka

* Hasil wawancara dengan M. Nizar Fanani, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Wakil
Ketua, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 07.44 WIB.
** Hasil wawancara dengan Uripan, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Kabid Humas, di

base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 10.31 WIB.
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berkomunikasi saat santai dimanapun dapat menambah kenyamanan
dalam berkomunikasi serta bisa membangun kedekatan dengan personal
lain.

Saya lebih suka ngomong-ngomong dengan temen-temen lain saat
santai dalam membahas kinerja yang saya lakukan. Apabila ada
masalah atau ada ide yang mau saya ungkapkan. Karena saat santali
itu lebih terbuka mas.*®

Menurut saya, mending menuangkan gagasan saat santai mas dari
pada saat rapat kegiatan. Karena pikiran lebih mudah
mengungkapkannya dan saat mendapat masukan-masukan soal
kinerja, saya bisa lebih mudah memahaminya untuk mendapatkan
solusi dari yang saya pahami itu.*’

Ngomong-ngomong saat santai itu nyaman lho mas buat bahas apa
aja. Baik itu masalah kinerja saya ataupun untuk menuangkan
pendapat saya. Lebih mudah untuk mendapatkan solusi dari
masalah itu. Karena saat santai segala yang ada dalam pikiran bisa
dituangkan. Bahkan saat santai juga bisa menjalin kedekatan
dengan personal lain mas, misalnya dengan bercanda gurau dengan
temen-temen atau semacamnya.*®
Namun, dalam suasana formal seperti saat rapat atau dalam
kegiatan-kegiatan lain yang bersifat resmi. Personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi lebih sering menerima pesan atau perintah
serta arahan dari personal lain dari pada memberi pesan. Itu dikarenakan

mereka kurang begitu mengerti tentang menjalankan kinerja organisasi

secara struktural pada umunya.

*® Hasil wawancara dengan Nurul Hamidiyah, pesonal yang bukan mahasiswi sebagai
Anggota, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 09.51 WIB.

*" Hasil wawancara dengan Acik Syamsiah, pesonal yang bukan mahasiswi sebagai Anggota,
di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 11.13 WIB.

*® Hasil wawancara dengan Bahrul Ulum, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Anggota, di

base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 11.58 WIB.
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Saya sering diberi masukan saat rapat oleh ketua dalam
menjalankan kinerja organisasi mas. Karena meskipun sebagai
ketua bidang saya kurang mengerti mengenai tugas-tugas saya tiap
ada kegitan-kegiatan tertentu.*®

Wah, kalo rapat saya jarang ngomong mas. Saya lebih sering
menerima perintah dan arahan malah. Karena jujur saya gak
seberapa ngerti bagaimana menjalankan tugas dalam kegiatan yang
berbeda-beda.*

Mereka menganggap bahwa apa yang telah mereka dapatkan dari

arahan dan perintah saat dalam suasana formal tersebut sebagai

pembelajaran bagi diri mereka kepada personal lain yang lebih

mengetahui. Agar lebih mengetahui tentang ilmu organisasi sehingga

mereka pemikiran mereka bisa berkembang dalam menjalankan kinerja

organisasi.

Kalo waktu rapat, saya lebih sering mendengarkan apa yang
dikatakan oleh ketua yang nantinya akan saya tiru dan saya pelajari
apa yag diperintahkan untuk menjalankan tugas saya. ltung-itung
sambil belajar kepada beliau mas tentang bagaimana menjalankan
organisasi.”

Jika ada kegiatan rapat saya menerima perintah dari temen-temen
lain yang lebih mengerti tentang tugas saya mas. Kemudian saya
menjalankannya sesuai dengan apa yang ditugaskan kepada saya.
Saya anggap ini pembelajaran buat saya mas yang baru petama kali
ikut organisasi.”

* Hasil wawancara dengan Uripan, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Kabid Humas, di

base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 10.31 WIB.

*0 Hasil wawancara dengan Bahrul Ulum, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Anggota, di

base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 11.58 WIB.

*! Hasil wawancara dengan M. Nizar Fanani, pesonal yang bukan mahasiswa sebagai Wakil

Ketua, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 07.44 WIB.

*2 Hasil wawancara dengan Nurul Hamidiyah, pesonal yang bukan mahasiswi sebagai

Anggota, di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 09.51 WIB.
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Saat menjalankan acara kegiatan yang resmi, perintah dan arahan
yang sering saya dapatkan mas. Kemudian perintah iu saya
jalankan dan apabila ada yang kurang temen-temen yang mengerti
memberi tahu saya. Dari situ saya mengembangkan pikiran saya
dalam menjalankan tugas. Maklum saya kurang pengalaman dalam
organisasi mas.>
Pemaparan mengenai gaya komunikasi personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi dalam organisasi Karang Taruna Jiwo Suto ini
juga diperkuat dengan hasil observasi seperti di bawah ini:

a) Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi lebih sering
berkomunikasi dalam suasana informal dari pada yang bersifat formal.

b) Mereka melakukan komunikasi secara langsung atau bertatap muka
maupun secara tidak langsung dengan mnggunakan media yang ada.

c) Simbol bahasa verbal yang digunakan adalah Bahasa Indonesia saat
dalam suasan formal dan Bahasa Jawa khas ujungpagkah Gresik saat
dalam suasana informal.

d) Simbol non verbal yang mereka lakukan tercermin saat berpakaian
bebas dalam melakukan komunikasi.

e) Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi lebih sering
berkomunikasi saat santai Karena menurut mereka berkomunikasi saat
santai lebih mudah untuk menuangkan pendapat serta menyeleseikan

masalah dalam menjalankan kinerja organisasi. Bahkan dapat

membangun kedekatan dan keakraban dengan personal lain.

** Hasil wawancara dengan Acik Syamsiah, pesonal yang bukan mahasiswi sebagai Anggota,

di base camp Karang Taruna Jiwo Suto tanggal 11 Juli 2012 pukul 11.13 WIB.
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f)

9)

Saat melakukan komunikasi dalam suasana formal seperti saat rapat
atau kegiatan-kegiatan resmi lain. Personal yang bukan mahasiswa
atau mahasisiwi lebih sering menerima pesan dan mendapat perintah
serta arahan dari personal lain.

Mereka lebih sering melakukan apa yang diperintahkan oleh personal
lain saat dalam rapat atau kegiatan-kegiatan resmi lain karena mereka
kurang begitu faham tentang ilmu organisasi yang berjalan sesuai
struktural. Serta untuk menambah pengalaman dan mengembangkan

pemikiran mereka dalam menjalankan kinerja orgnaisasi.

91



BAB IV

ANALISIS DATA

A. Temuan Penelitian

Analisis data merupakan tahap yang bermanfaat untuk menelaah
data dalam penelitian kualitatif, yang diperoleh dari beberapa informan yang
telah dipilih selama penelitian berlangsung. Serta berguna untuk menjelaskan
dan memastikan kebenaran temuan penelitian. Analisis data ini telah
dilakukan sejak awal penelitian dan bersamaan dengan proses pengumpulan
data di lapangan.

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti
mendapatkan beberapa temuan yang dapat menggambarkan bagaimana gaya
komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi dalam organisasi Karang Taruna Jiwo Suto yang

diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.

1. Analisis Gaya Komunikasi Personal Mahasiswa Atau Mahasiswi
Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto.

Personal mahasiswa atau mahasiswi organisasi Karang Taruna

Jiwo Suto melakukan komunikasi dengan personal lain baik dalam

suasana formal maupun informal dalam organisasi. Mereka juga

melakukan komunikasi secara langsung maupun tidak langsung.
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Komunikasi secara langsung mereka lakukan dengan bertatap muka
dengan komunikan yang mereka ajak berkomunikasi. Sedangkan
komunikasi yang tidak secara langsung dilakukan melalui media yang ada
seperti undangan, sms, dan telephon. Media yang digunakan juga
tergantung dengan kebutuhan saat melakukan komunikasi tersebut.
Undangan digunakan saat akan mengadakan rapat kegiatan atau acara
dalam organisasi. Sedangkan jika dalam menyampaikan informasi yang
mendadak mereka berkomunikasi melalui sms atau telephon yang menurut
mereka informasi bisa lebih mudah dan cepat sampai.

Simbol bahasa verbal dalam berkomunikasi yang digunakan adalah
Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa khas Ujungpangkah yang termasuk
bahasa asli desa mereka. Saat rapat atau kegiatan resmi mereka
menggunakan Bahasa Indonesia sedangkan saat dalam suasana informal
mereka menggunakan Bahasa Jawa Khas Ujungpangkah. Bahasa Jawa
khas ujungpangkah ini tergolong bahasa yang unik menurut peneliti
karena meskipun masyarakat rata-rata adalah turunan Jawa namun bahasa
jawa yang dipakai adalah bahasa jawa ngoko dan bahasa Jawa halus.
Namun bahasa Jawa ngoko yang dipakai terlihat berbeda dari bahasa Jawa
ngoko pada umunya. Bagi orang yang baru mendengar untuk pertama
kalinya akan menganggap bahasa mereka adalah bahasa kasar. Itu
dikarenakan bahasa Jawa ngoko yang mereka gunakan sehari-hari

biasanya dengan nada yang keras dan cepat dalam melakukannya.
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Bahkan orang-orang luar yang mendengarkan menganggap bahasa
yang digunakan sama dengan bahasa orang Madura. Yang menjadikan
bahasa mereka sebagai bahasa yang memiliki ciri khas tersendiri adalah
ketidaksamaan antara bahasa Jawa ngoko yang digunakan dengan bahasa
Jawa ngoko pada umumnya. Seperti subyek “Saya” dalam bahasa Jawa
ngoko pada umumnya biasanya disebut “Aku”, “Eson” atau “Ingson”.
Namun jika di Desa Pangkahkulon ini bahasa yang digunakan untuk
subyek “Saya” itu ada dua yakni untuk perempuan sendiri dan untuk laki-
laki sendiri. Untuk perempuan menggunakan kata “Ison” dan laki-laki
menggunakan kata “Reank”. Bahkan Desa Pangkahkulon ini dikenal
dengan Desa yang kaya akan bahasa karena satu kata kerja saja bisa
dijadikan beberapa kata yang sama. Misalnya kata “makan” yang dalam
bahasa mereka sama dengan “mangan”, “nguntal”, “mbadok. Ada juga
yang kelihatan berbeda banget dengan bahasa Jawa ngoko pada umunya
adalah kata “enak” yang dalam bahasa mereka sama dengan “nyimut”.

Sedangkan dalam bahasa non verbal yang terdapat pada personal
mahasiswa atau mahasiswi organisasi Karang Taruna Jiwo Suto tercermin
dalam penampilan mereka saat berkomunikasi. Mereka menggunakan baju
atau pakaian bebas dalam berkomunikasi. Tidak ada baju resmi yang
mereka pakai saat berkomunikasi baik itu dalam suasana formal maupun
informal. Mereka menggunakan pakaian yang ala kadarnya seperti remaja-

remaja pada umumnya. Tidak ada yang berpenampilan mewah maupun
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berpakaian seperti orang-orang kota. Semua pakaian yang dipakai
menutupi aurat, sopan dan tidak acak-acakan.

Personal mahasiswa atau mahasiswi lebih menyukai berinteraksi
dalam kondisi informal atau saat santai. Karena dengan berkomunikasi
saat santai ataupun rileks menurut mereka bisa lebih mudah untuk
menyuarakan pendapat serta masukan-masukan dalam berorganisasi.
Berkomunikasi saat santai juga mereka lakukan dalam menyeleseikan
masalah serta menjalin kesepakatan atas gagasan atau ide-ide dalam
menjalankan kinerja organisasi. Karena saat santai pikiran lebih fresh
sehingga mudah untuk menuangkan apa yang ada dalam pikiran Kita
melalui komunikasi yang dilakukan. Bahkan dengan kondisi tersebut juga
bisa terjalin kedekatan atau keakraban antara mereka dengan personal
lainnya.

Sedangkan dalam suasana formal seperti saat rapat atau kegiatan-
kegiatan lain yang bersifat resmi. Personal mahasiswa atau mahasiswi
melakukan komunikasi untuk memberi perintah dan arahan kepada
pesonal lain serta mempengaruhi personal lain agar menjalankan kinerja
organisasi secara struktural berdasarkan pengetahuan tentang organisasi
yang mereka dapatkan saat dibangku perkuliahan. Hal tersebut mereka
lakukan agar personal lain yang belum mengerti tentang ilmu organisasi
bisa mengetahui dari ilmu yang mereka miliki dan mereka amalkan untuk

menjalankan kinerja organisasi secara bersama-sama.

95



2. Analisis Gaya Komunikasi Personal Yang Bukan Mahasiswa Atau
Mabhasiswi Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto.

Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam organisasi
Karang Taruna Jiwo Suto juga melakukan komunikasi dalam suasana
formal maupun informal dengan personal lain dalam organisasi.
Komunikasi yang dilakukan juga secara langsung maupun tidak langsung.
Sama halnya dengan personal mahasiswa atau mahasiswi, komunikasi
secara langsung yang mereka lakukan dengan bertatap muka. Sedangkan
komunikasi yang tidak secara langsung dilakukan melalui perantara media
yang ada. Dengan berkomunikasi melalui sms atau telephon.

Simbol bahasa verbal dan non verbal yang digunakan dalam
berkomunikasi juga sama dengan personal mahasiswa atau mahasiswi
yakni memakai Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa khas Ujungpangkah
sebagai bahasa verbal mereka dan berpakaian bebas dalam bahasa non
verbalnya. Seperti yang dilakukan personal Mahasiswa atau mahasiswi,
mereka juga menggunakan Bahasa Indonesia dalam suasana formal dan
menggunakan Bahasa Jawa khas Ujungpangkah dalam suasana informal.
Bahasa khas Ujungpangkah yang digunakan juga sama seperti yang
dipaparkan dalam analisis gaya komunikasi personal mahasiswa atau
mahasiswi.

Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi juga lebih
menyukai berkomunikasi dalam kondisi informal atau saat santai dari pada

salam suasan formal. Hal itu tercermin dari komunikasi yang mereka
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lakukan lebih sering saat santai dari pada waktu rapat. Menurut mereka
berkomunikasi saat santai ataupun rileks bisa lebih mudah untuk
menuangkan pemikiran dan gagasan atau ide dalam berorganisasi.
Berkomunikasi saat santai juga mereka gunakan apabila ada masalah
dalam menjalankan kinerja organisasi. Mereka menuangkan permasalahan
yang dialami kepada personal lain yang lebih mengerti untuk mencari
solusi atas masalah tersebut dan disepakati bersama. Menurut mereka
berkomunikasi saat santai itu nyaman untuk mengungkapkan apa yang ada
dalam pikiran. Bahkan bisa menjalin kedekatan atau keakraban antara
mereka dengan personal lainnya.

Sedangkan komunikasi dalam suasana formal seperti saat rapat
atau kegiatan-kegiatan lain yang bersifat resmi. Personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi lebih sering menerima pesan dan perintah serta
arahan dari personal lain untuk menjalankan Kinerja organisasi secara
struktural. Hal tersebut dikarenakan personal yang bukan mahasiswa atau
mahaisiswi yang kurang mengetahui tentang ilmu pengetahuan dalam
berorganisasi. Dalam suasana formal baik saat rapat atau kegiatan-kegiatan
lain mereka lebih sering menjalankan perintah dari personal lain. Mereka
melaksanakan apa yang telah diperintahkan kepada mereka dan
menganggap hal tersebut sebagai pembelajaran untuk mengembangkan
pemikiran  serta pengalaman mereka dalam menjalankan kinerja

organisasi.

97



Dari pembahasan dan analisis di atas, maka peneliti menemukan
beberapa temuan yang terkait dengan fokus dalam penelitian ini yakni gaya
komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan
mahasiswa atau mahasiswi dalam organisasi Karang Taruna Jiwo Suto, antara
lain :

1. The Equalitarian Style atau gaya komunikasi dua arah. Yaitu komunikasi
dilakukan secara terbuka. Gaya komunikasi ini tercermin dalam personal
mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan mahasiswa atau
mahasiswi saat berkomunikasi dalam suasana informal seperti saat santai.
Simbol bahasa verbal yang mereka gunakan dalam gaya komunikasi ini
adalah Bahasa Jawa khas Ujungpangkah. Sedangkan simbol non verbal
tercermin dari penampilan mereka saat berkomunikasi yang menggunakan
pakaian bebas namun masih menutupi aurat. Dengan gaya komunikasi ini
mereka merasa lebih terbuka dan mudah untuk menuangkan aspirasi
mereka dan menyeleseikan masalah saat menjalankan kinerja organisasi
serta gaya komunikasi ini mereka gunakan dalam mencari solusi dari
permasalahan tersebut dan mengambil keputusan atas yang telah
disepakati bersama dari gagasan-gagasan atau ide yang telah dituangkan
dalam komunikasi tersebut. Dengan komunikasi terbuka tersebut mereka
juga membangun kedekatan dan keakraban dengan personal lainnya.

2. The Structuring Style atau gaya komunikasi terstruktur. Gaya komunikasi
yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis

maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan,
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penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim pesan
(sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi
orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan organisasi,
jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi tersebut.
Gaya komunikasi ini tercermin dalam personal mahasiswa atau mahasiswi
saat berkomunikasi dalam suasana formal seperti rapat atau kegiatan-
kegiatan lain yang bersifat resmi. Simbol bahasa verbal yang mereka
gunakan dalam gaya komunikasi ini adalah Bahasa Indonesia. Sedangkan
simbol non verbal tercermin dari penampilan mereka saat berkomunikasi
yang menggunakan pakaian bebas namun masih sopan dan tidak acak-
acakan. Mereka menggunakan gaya komunikasi ini dalam mempengaruhi
dan memerintah serta memberi arahan kepada personal lain yakni personal
yang bukan mahasiswa atau mahasiswi agar menjalankan Kinerja
organisasi secara struktural sebagaimana dengan pengalaman ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari di bangku perkuliahan tentang
organisasi.

. The Relinguishing Style atau gaya komunikasi yang cenderung menerima
perintah dan saran. Gaya komunikasi ini digunakan oleh personal yang
bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam suasana formal seperti saat rapat
atau kegiatan-kegiatn lain yang bersifat resmi. Simbol bahasa verbal yang
mereka gunakan dalam gaya komunikasi ini adalah Bahasa Indonesia.
Sedangkan simbol non verbal tercermin dari penampilan mereka saat

berkomunikasi yang menggunakan pakaian bebas namun masih sopan.
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Mereka lebih sering menerima pesan berupa perintah dan arahan untuk
menjalankan kinerja mereka dalam berorganisasi. Mereka juga
menggunakan gaya komunnikasi ini untuk belajar kepada personal lain
yang lebih mengerti tentang organisasi yakni personal mahasiswa atau
mahasiswi guna menambah pengalaman dan mengembangkan pemikiran

mereka dalam bekerja sama menjalankan kinerja organisasi.

B. Konfirmasi Temuan Dengan Teori
Dalam penelitian gaya komunikasi personal organisasi Karang Taruna
Jiwo suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik, peneliti memfokuskan kajian
penelitiannya kepada bagaimana gaya komunikasi personal mahasiswa atau
mahasiswi dan personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam

organisasi Karang Taruna Jiwo Suto.
Peneliti menemukan beberapa temuan berkaitan dengan fokus
penelitian.  Setelah  peneliti  melakukan konfirmasi dengan  Teori
Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead yang menjadi acuan peneliti,

ternyata terdapat keterkaitan.

1. The Equalitarian Style atau gaya komunikasi dua arah. Yaitu komunikasi
dilakukan secara terbuka. Gaya komunikasi ini tercermin dalam personal
mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan mahasiswa atau
mahasiswi saat berkomunikasi dalam suasana informal seperti saat santai.

Simbol bahasa verbal yang mereka gunakan dalam gaya komunikasi ini
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adalah Bahasa Jawa khas Ujungpangkah. Sedangkan simbol non verbal
tercermin dari penampilan mereka saat berkomunikasi yang menggunakan
pakaian bebas namun masih menutupi aurat. Dengan gaya komunikasi ini
mereka merasa lebih terbuka dan mudah untuk menuangkan aspirasi
mereka dan menyeleseikan masalah saat menjalankan Kkinerja organisasi
serta gaya komunikasi ini mereka gunakan dalam mencari solusi dari
permasalahan tersebut dan mengambil keputusan atas yang telah
disepakati bersama dari gagasan-gagasan atau ide yang telah dituangkan
dalam komunikasi tersebut. Dengan komunikasi terbuka tersebut mereka
juga membangun kedekatan dan keakraban dengan personal lainnya.

Teori yang relevan dengan temuan di atas adalah Teori
Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead. Teori ini menjelaskan
bahwa Pikiran juga menghasilkan suatu bahasa isyarat yang disebut
simbol. Simbol-simbol yang mempunyai arti bisa berbentuk gerak gerik
atau gesture tapi juga bisa dalam bentuk sebuah bahasa. Dan kemampuan
manusia dalam menciptakan bahasa inilah yeng membedakan manusia
dengan hewan. Bahasa membuat manusia mampu untuk mengartikan
bukan hanya simbol yang berupa gerak gerik, melainkan juga mampu
untuk mengartikan simbol yang berupa kata-kata.

Dalam komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi dan juga
personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi juga menggunakan
bahasa sebagai simbol komunikasi mereka. Bahasa yang mereka gunakan

dalam gaya komunikasi dua arah yang termasuk komunikasi terbuka ini
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adalah Bahasa Jawa khas Ujungpangkah. Sedangkan dalam simbol yang
berupa gesture terdapat pada cara para personal berpakaian saat
melakukan komunikasi yaitu dengan berpakaian bebas nhamun tetap sopan.

Teori ini juga menjalaskan bahwa komunikasi bukanlah alat
pertukaran informasi saja namun komunikasi juga sebagai alat pertukaran
pikiran dan dari pikiranlah manusia berkomunikasi kemudian mengambil
tindakan. Dari pikiran yang ada pada diri manusia bisa menumbuhkan
keinginan untuk berkomunikasi maupun untuk melakukan hal lain sesuai
dengan apa yang diinginkan.

Dalam gaya komunikasi ini terlihat bahwa keinginan personal
mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan mahasiswa atau
mahasiswi lebih menginginkan untuk berkomunikasi secara terbuka atau
dalam suasana informal seperti saat santai. Mereka beranggapan bahwa
dengan suasana tersebut pikiran mereka lebih terbuka untuk melakukan
komunikasi dengan menuangkan pendapat serta permasalahan yang
mereka hadapi dalam bekerja sama menjalankan kinerja komunikasi.
Karena menurut mereka berkomunikasi saat santai lebih nyaman dan bisa

menjalin keakraban atau kedekatan dengan personal lain.

. The Structuring Style atau gaya komunikasi terstruktur. Gaya komunikasi
yang berstruktur ini, memanfaatkan pesan-pesan verbal secara tertulis
maupun lisan guna memantapkan perintah yang harus dilaksanakan,

penjadwalan tugas dan pekerjaan serta struktur organisasi. Pengirim pesan
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(sender) lebih memberi perhatian kepada keinginan untuk mempengaruhi
orang lain dengan jalan berbagi informasi tentang tujuan organisasi,
jadwal kerja, aturan dan prosedur yang berlaku dalam organisasi tersebut.
Gaya komunikasi ini tercermin dalam personal mahasiswa atau mahasiswi
saat berkomunikasi dalam suasana formal seperti rapat atau kegiatan-
kegiatan lain yang bersifat resmi. Simbol bahasa verbal yang mereka
gunakan dalam gaya komunikasi ini adalah Bahasa Indonesia. Sedangkan
simbol non verbal tercermin dari penampilan mereka saat berkomunikasi
yang menggunakan pakaian bebas namun masih sopan dan tidak acak-
acakan. Mereka menggunakan gaya komunikasi ini dalam mempengaruhi
dan memerintah serta memberi arahan kepada personal lain yakni personal
yang bukan mahasiswa atau mahasiswi agar menjalankan Kinerja
organisasi secara struktural sebagaimana dengan pengalaman ilmu
pengetahuan yang mereka pelajari di bangku perkuliahan tentang
organisasi.

Teori yang relevan dengan temuan di atas juga menggunakan Teori
Interaksionisme Simbolik George Herbert Mead. Seperti yang telah
dipaparkan sebelumnya teori ini menjelaskan bagaimana simbol itu sangat
berarti bagi interaksi yang dilakukan oleh manusia. Simbol bisa berupa

kata-kata atau bahasa dan juga gerak gerik atau gesture.
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Dalam gaya komunikasi terstruktur yang digunakan oleh personal
mahasiswa atau mahasiswi ini bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi adalah Bahasa Indonesia. Pakaian yang digunakan juga
bebas yang penting menutupi aurat.

Teori ini juga menjelaskan bahwa Pengaruh lain dari bahasa adalah
merangsang orang yang berbicara dan orang yang mendengarnya. Simbol
bahasa juga bisa menumbuhkan makna-makna dalam berinteraksi untuk
melakukan suatu tindakan berdasarkan makna tersebut.

Hal tersebut ada kaitannya dengan komunikasi personal mahasiswa
atau mahasiswi dalam melakukan gaya komunikasi ini. Mereka
menggunakan bahasa untuk mempengaruhi personal lain dengan memberi
perintah dan arahan dalam suasana formal dengan tujuan agar Kkinerja
organisasi berjalan sesuai struktural yang dijadikan makna dari
komunikasi tersebut. Setelah makna yang muncul dari komunikasi mereka
maka akan memunculkan respon dari personal lain untuk melakukan

tindakan yang diperintahkan oleh mereka.

. The Relinguishing Style atau gaya komunikasi yang cenderung menerima
perintah dan saran. Gaya komunikasi ini digunakan oleh personal yang
bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam suasana formal seperti saat rapat
atau kegiatan-kegiatn lain yang bersifat resmi. Simbol bahasa verbal yang
mereka gunakan dalam gaya komunikasi ini adalah Bahasa Indonesia.

Sedangkan simbol non verbal tercermin dari penampilan mereka saat
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berkomunikasi yang menggunakan pakaian bebas namun masih sopan.
Mereka lebih sering menerima pesan berupa perintah dan arahan untuk
menjalankan kinerja mereka dalam berorganisasi. Mereka juga
menggunakan gaya komunnikasi ini untuk belajar kepada personal lain
yang lebih mengerti tentang organisasi yakni personal mahasiswa atau
mahasiswi guna menambah pengalaman dan mengembangkan pemikiran
mereka dalam bekerja sama menjalankan kinerja organisasi.

Dalam temuan ini sama halnya dengan temuan sebelumnya teori
yang relevan adalah Teori Interaksionisme Simbolik George Hebert Mead.
Seperti yang dipaparkan sebelumnya bahwa teori ini menjelaskan tentang
simbol bahasa yang digunakan dalam berinteraksi. Tidak hanya itu simbol
yang non signifikan juga dijelaskan dalam teori ini seperti halnya pakaian
yang digunakan dalam berkomunikasi.

Gaya komunikasi yang cenderung menerima perintah atau pesan
ini digunakan oleh personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam
berkomunikasi dengan menggunakan Bahasa Indonesia sebagai simbol
bahasa verbalnya. Pakaian yang mereka gunakan saat melakukan
komunikasi juga bebas dan sopan serta menutupi aurat.

Dalam teori ini juga dijelaskan tentang konsep diri yang
dipaparkan oleh Mead. Diri muncul dan berkembang melalui aktifitas dan
antara hubungan sosial. Diri berhubungan secara dialektis dengan pikiran.
Artinya, disatu pihak Mead menyatakan bahwa tubuh bukanlah diri dan

baru akan menjadi diri bila pikiran telah berkembang. Tetapi, meskipun
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kita membayangkannya sebagai proses mental, diri adalah proses sosial.
Individu bisa menerima dirinya apabila telah melakukan proses sosial dan
proses sosial tersebut dilakukan dengan interaksi.

Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi menggunakan
gaya komunikasi dalam suasana formal. Mereka lebih menerima dirinya
untuk diperintah dan diarahkan oleh personal lain yakni personal
mahasiswa atau mahasiswi, agar diri mereka bisa berkembang dengan
pemikiran mereka. Perkembangan tersebut dalam aspek ilmu pengetahuan
tentang organisasi, bagaimana menjalankan organisasi secara struktural
pada umumnya. Karena mereka kurang begitu megetahui dalam hal ilmu
pengetahuan tersebut. Gaya komunikasi ini mereka lakukan agar bisa
melakukan kinerja organisasi dengan baik seiring dengan perkembangan
diri mereka dan juga terjalin kerja sama dengan personal lain dalam

menjalankan kinerja organisasi.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berbagai data dan fakta yang sudah diperoleh dari lapangan dan
dikonfirmasikan dengan teori-teori yang menjadi acuan peneliti, dengan
demikian dapat diperoleh beberapa kesimpulan mengenai beberapa hal yang
menjadi fokus dalam penelitian ini. Kesimpulan-kesimpulan ini meliputi gaya
komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi dan gaya komunikasi
personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi dalam organisasi Karang
Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik.

Pertama, dalam gaya komunikasi personal mahasiswa atau
mahasiswi organisasi Karang Taruna Jiwo Suto. Personal mahasiswa atau
mahasiswi berkomunikasi saat dalam suasana formal dan juga informal.
Dalam suasana formal seperti saat rapat dan kegiatan-kegiatan lain yang
bersifat resmi. Mereka menggunakan simbol bahasa verbal yaitu Bahasa
Indonesia. Sedangkan simbol bahasa non verbalnya terdapat pada cara
berpakaian mereka yang bebas dalam berkomunikasi. Komunikasi yang
dilakukan juga secara langsung atau bertatap muka. Dalam suasana formal
mereka sering berkomunikasi memberi pesan berupa perintah dan arahan
kepada personal lain dalam menjalankan kinerja organisasi. Perintah dan

arahan tersebut sesuai dengan pengalaman pengetahuan yang mereka dapat
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dari bangku perkuliahan mereka tentang ilmu organisasi. Akan tetapi mereka
lebih sering berkomunikasi saat dalam suasana informal seperti saat santai.
dalam suasana informal mereka berkomunikasi menggunakan simbol bahasa
verbal yakni Bahasa Jawa khas Ujungpangkah dan bahasa non verbalnya sama
dengan saat berkomunikasi dalam suasana formal. Saat santai mereka
berkomunikasi secara langsung atau dengan bertatap muka serta
berkomunikasi secara tidak langsung atau dengan melalui media yaitu lewat
sms dan telephon. Mereka lebih suka berkomunikasi saat santai atau dalam
suasana informal karena menurut mereka dengan berkomunikasi saat santai
lebih mudah untuk mengeluarkan pendapat atau gagasan serta ide-ide mereka
dalam menjalankan kinerja organisasi. Berkomunikasi saat santai juga mereka
lakukan untuk menyeleseikan masalah apabila terdapat masalah dalam
menjalanka kinerja organisasi. Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa
gaya komunikasi personal mahasiswa atau mahasiswi dalam suasana formal
maupun informal adalah The Structuring Style atau gaya komunikasi
terstruktur dan The Equalitarian Style atau gaya komunikasi dua arah.

Kedua, dalam gaya komunikasi personal yang bukan mahasiswa
atau mahasiswi. Personal yang bukan mahasiswa atau mahasiswi lebih sering
melakukan berkomunikasi dalam suasana informal dari pada dalam suasana
formal. Dalam suasana informal mereka juga berkomunikasi secara langsung
seperti bertatap muka dan secara tidak langsung yakni menggunakan media
Hand Phone dengan sms atau telepon. Simbol bahasa verbal yang digunakan

juga Bahasa Jawa khas Ujungpangkah begitu juga dengan simbol non verbal



dilihat dari pakaian bebas yang mereka pakai. Mereka lebih suka
berkomunikasi dalam suasana informal atau saat santai karena menurut
mereka berkomunikasi saat santai lebih nyaman dan leluasa untuk
mengungkapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan kinerja organisasi baik
itu berupa pendapat, gagasan atau ide. Mereka juga menggunakan komunikasi
saat santai untuk menyeleseikan masalah dalam kinerja mereka untuk mencari
solusi dari permasalahan tersebut dan menjalin kesepakatan atas solusi dari
permasalahan yang ada. Sedangkan dalam suasana formal personal yang
bukan mahasiswa atau mahasiswi lebih sering menerima pesan berupa
perintah atau himbauan dari kinerja yang mereka lakukan. Hal tersebut
dikarenakan mereka kurang begitu memahami tentang ilmu organisasi atau
bagaimana menjalankan organisasi secara struktural. Dari perintah yang
diberikan dan himbauan terhadap kinerja mereka menganggap hal tersebut
sebagai proses untuk mengembangkan pemikiran mereka dalam melakukan
Kinerja organisasi yang lebih baik dan menambah pengalaman mereka tentang
ilmu pengetahuan berorganisasi. Berdasarkan keterangan di atas dapat
diketahui bahwa gaya komunikasi personal yang bukan mahasiswa atau
mahasiswi dalam suasana formal maupun informal adalah The Relinguishing
Style atau gaya komunikasi yang cenderung menerima perintah dan saran dan

The Equalitarian Style atau gaya komunikasi dua arah.



B. Rekomendasi

Dari hasil penelitian dan uraian di atas, maka peneliti memberikan
beberapa saran yang mungkin bisa dijadikan bahan pertimbangan bagi

beberapa pihak, seperti:
1. Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik
Terus mengembangkan program-program Kkerja organisasi yang
baru dan bermanfaat masyarakat Pangkahkulon Ujungpangkah Gresik
melalui komunikasi organisasi yang bagus, dengan menggunakan gaya
komunikasi yang tepat bagi para personalnya. Sehingga dari gaya
komunikasi itu bisa muncul ide-ide untuk membentuk program baru dan
bermanfaat demi membangun organisasi yang lebih maju dan siap

bersaing dengan organisasi Karang Taruna lain.

2. Personal Organisasi Karang Taruna Jiwo Suto Pangkahkulon
Ujungpangkah Gresik.

Meskipun personalnya terdiri dari dua individu yang berbeda yakni
personal mahasiswa atau mahasiswi dan personal yang bukan mahasiswa
atau mahasiswi. Namun tetap menjalin kerja sama antara personal satu
dengan personal lainnya dalam menjalankan kinerja organisasi dengan
gaya komunikasi yang baik dari masing-masing personal. Dari gaya
komunikasi yang sesuai akan mampu memberikan suatu stimulus bagi
personal organisasi dalam melaksanakan tugas-tugas dan juga bekerja

antara satu dengan lainnya. Selain itu penting bagi personal organisasi



dalam berkomunikasi untuk memahami dan menghargai karakter orang
yang di ajak bicara. Sehingga perlu adanya perhatian khusus dan mau

memulai berkomunikasi tanpa memilih-milih siapa orangnya.

Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi

Gaya komunikasi merupakan hal yang penting dalam komunikasi
meskipun merupakan keilmuan yang paling dasar. Dan studi gaya
komunikasi dalam organisasi merupakan salah satu studi komunikasi
organisasi tentang bagaimana berkomunikasi dalam organisasi. Sehingga,
Mahasiswa Program Studi llmu Komunikasi diharapkan dapat melakukan
penelitian lebih lanjut yakni melakukan kajian kuantitatif guna melakukan
tes seberapa besar prosentase gaya komunikasi The Structuring Style, The
Equalitarian Style dan The Relinguishing Style yang digunakan oleh

personal organisasi Karang Taruna Jiwo Suto tersebut.

Untuk Pengembangan Organisasi

Mengembangkan organisasi agar bisa maju dan tidak kalah
bersaing dengan organisasi lainnya dapat dilakukan dengan melakukan
penguatan keorganisasian. Hal ini dapat dilakukan dengan bekerja sama
dalam menjalankan kinerja organisasi meskipun gaya komunikasi yang
dilakukan personalnya berbeda-beda. Dengan cara seperti itulah suatu

organisasi dapat  mencapai tujuan dan sasarannya dengan baik.
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